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ABSTRAK 

Zuraida Lubis dan Rahmulyani 

Pengaruh Pengetahuan Teori Konseling Terhadap Keterampilan Mclaksanakan 

Praktik Konscling pada Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling FIP Unirncd tahun ajaran 

20 11-2012 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tcori 'konseling 

terhadap kemampuan mclaksanakan praktik konseling, selanjutnya untuk perbaikan 

pembelajaran pada masa yang akan datang. 

Rumusan penelitian ini adalah : Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

melaksanakan praktik konseling antara mahasiswa yang menguasai tcori konseling dengan 

yang kurang menguasai teori konseling pada mahaiswa BK FIP Unimed. 

Pcnelitian ini mengg1makan metodc kuantitatif anal isis data diuji dcngan uji t.Jumlah 

populasi sebanyak 116 orang dan sam pel bcrjumlah 78 oang. Pcngambilan sampcl dilakukan 

dcngan purposiv random sampling. Tcknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tcs awal dan tcs nkhir tcntang kemampuan pcnguasann keterampilan 

mengkonseling secara individual, dan obscrvasi untuk melihat keterampilan rcspondcn dalam 

melakukan praktik konseling individual. 

Hasil pcnelitian ini adalah tcrdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 

melaksanakan konseling individual a:1tara responden yang diberilain pcngetahuan dan latihan 

tentang konscp-konsep konscling individual dengan yang tidak dibcrikan latihan dan 

pcngetahuan konsep-konsep konseling individual. 

Saran kepada dosen PPB jurusan BK khususnya yang mcngajar mata kuliah Pral;tik 

Konseling Individual agar dapat memberikan tcori dan latihan k.eterampilan konseling 

individual sehingga hasil yang diharapk.an dari perkuliahan ini dapat tercapai. 

Kala kunei :Teori Konseling, Prak'1ck Konscling 
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Puji dan syukur pencliti panjatkan kehadirat Tuhan yang maha Esa, dcngan 

Rahmadnya pcneliti dapat mcnyelesaikan pcnelitian ini dengan selamat.Pcnelitian ini 

berupaya mclihat apakah tcrdapat pcrbedaan kemampuan Melaksanak.an Prak:tik Konscling 

Individual antara rcspondcn yang diberikan tambahan materi konsep-konsep Konseling 

Individual dengan yang tidak diberi perlakuan. Peneliti berusaha untuk melakukan penclitian 
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oleh sebab itu penulis menerima kritikan dan saran-saran dari pembaca demi perbaikan 

pcnelitian berikutnya pada masa yang akan datang. 

Kcpada Unimed dan Lemlit sebagai pcnyandang dana pada penclitian ini diucapkan 

banyak terimakas1h dan kepada konselor scmoga hasil pcnelitian ini dapat menjadi masukan 
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BABI 

PENDABULUAN 

A. La tar Bclakang Masalab 

Mata kuliah Praktek Konseling individual tennasuk ke dalam mata kuliah bidang studi 

(MKBS). Matakuliah ini merupakan mata kuliah praktik yang mengantarkan mahasiswa untuk 

mempral"tikan dan menguasai keterampilan daSar konseling individual serta mem-praktikannya 

dalam kegiatar> simulasi di kelas, di laboratorium dan dalam situasi yang asutentik. Materi yang 

disajikan adalah latihan dalam bentuk simul::si tentang keterampiJan-keterampilan dasar 

konseling individual mulai dari mclibatkan konseli, memfasilitasi konseli untuk melakukan 

eksplorasi, membantu konscli untuk mcmaharni keadaan dalam dirinya yang perlu dikem

bangkan dan menginisiasi konseli untuk melakukan tindakan. Perkuliahan menitikberatkan pada 

analisis terhadap latihan-latihan dan hasil praktikum keterampilan dasar konseling individual 

baik secara langsung maupun melalui video hasil rekaman praktikum. 

Praktek konseling adalah suatu cara yang dilak.-ukan untuk memberikan ketcram-pilan 

konseling kepada para caJon konselor agar tcrampil memberikan bantuan terhadap kliennya, 

sehingga klien tcrsebut berkembang dan punya ~ncana hidup, mandiri, mampu mengatasi 

masalabnya, dan mampu menyesuaikan diri. Dalam pelaksanaan praktik konseling individual 

antar:l teori dan praktek tak akan pemah terpjsahkan. Dengan perkataan lain praktek konseling 

harus dilandasi tcori. 

Tujuan mata kuliah Praktik Konseling individual ini mahasiswa dituntut bukan hanya 

mempunyai wawasan tentang latar belakang, pengertian, konsep, prinsip dan syarat-syarat serta 

dasar dalam pelaksanaan konseling individual akan tctapi adalah agar mahasiswa memiliki 

pemabaman dan menguasai keterampilan dasar konseling individual dan mempraktikannya 

dalam simulasi di laboratorium dan situasi yang autentik. Perlruliahan menggunakan teknik 

observasi, latihan diskusi dan tanya jawab tentang keterampian konseling yang akan dilakukan 

oleb mahasiswa baik di kelas, di laboratorium dan situasi yang autentik. 

Aktivitas perkuliahan lebih banyak dilakukan oleh mahasiswa, dosen memberikan 

penguatan, masukan perbaikan dan memperlc.aya wawasan mahasiswa dengan kasus kasus yang 

kontekstual. Tugas-tugas mingguan dan latihan bersifat individual, berupa Jatihan tcrtulis dan 
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perfonna keterampilan yang direkam melalui video. Semua tugas didokumentasikan oleh 

mahasiswa untuk diperiksa oleh dosen pengampu. Nilai hasil belajar mahasiswa merupakan 

gabungan dari dari beberapa nilai dengan memberi bobot tertentu, nilai tersebut diperoleh dari 

tugas-tugas mingguan, Fl, F2, F3, F4, dan penguasaan keterampilan konseling yang ditunjukkan 

dengan video tentang praktik konseling untuk setiap tahap ketarmpilan konseling individual dan 

praktik konseling dalam situasi yang autentik 

Berdasarlcan pengalaman peneliti di kelas, hampir 75% mahasiswa yang mengikuti per

kuliahan Praktik Konseling Individual tidak mampu menerapk:an keterampilan-keterampilan 

yang dipersyaratkan dalam konseling individual, disamping itu pengalaman lapangan 

mcnunjukkan bahwa pembirnbing di sckolah-sekolah dalam segikctrampilan (skill) konseling 

kurang mengembangkan potensi siswa dan membantu siswa untuk mcngantisipasi permasalahan 

yang dihadapinya. Hasil studi Dani (1984) dan lneu Maryati (1996) mahasiswa Jurusan PPB

IK.IP Bandung, meneliti mengcnai kcmampuan guru-guru pe1L1bimbing SMA di Jawa Barat 

dahlm memberikan konseling terhadap para siswa telah membuktikkan hal-hal bcril.:ut ini. 

I) Kebanyakan pembimbing SMA tidak man1pu bcrsama Klicn (siswa) untuk mendefinisi

kan masalah siswa pada Tallap Akhir konsding. 

2) Kurangnya keterampilan pembimbing dalam mcngaplikasikan teknik-teknik konseling. 

3) Tidak mampu membantu pengcmbangan potensi dan penyelcsaian masalall siswa sccara 

tuntas: Pada akhir proses konseling siswa tidak memperoleb penyelesaian dantetap dalam 

kebingungan. Sebarusnya di akhir proses konseling ada pegangan siswa yakni: 

a) Kesimpulanpeogembangan potensi dan pemecahan masalahnya. 

b) Adanya rencana hihup sebagai irnplikasi kemampuan mengatasi masalall (menemukan 

jalan k.eluar). Kedua hal tersebut kcbanyakan basil prakarsa siswa sebagai akibat 

keman1puan pembirnbing dalam mcmimpin proses konscliog. 

c) Menwunnya derajat kecemasan siswa secara berarti, schingga muka nya berseri-seri 

saat keluar dari ruang bimbingan dan konscling. 

d) Adanya evaluasi proses konseling oleh siswa (ldien) 

4) Kebanyakan pembimbing sekolall yang diteliti tidak memahami tallapan-tallapan proses 

konseling serta tujuan, isi, dan teknik-teknik konseling yang dapat digunakan pada setiap 

tahapan tersebut Kelemahan-kelemahan dalam konseling yaitu : 

a) Tidak jelas tahap-tallap konseling. 
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~ .. -------------------
b) Tidak mampu menangkap dan mendefinisikan masalah ldien sehingga proses 

konseling berjalan bolak -balik dan tanpa arab yang jelas. 

c) Tidak mampu menyelesaikan masalah klien dan hanya berputar pada S teknik 

konseling yaitu: (I) bertanya tertutup, (2) pemberian lnformasi, (3) pemberian nasehat, 

(4) mengarahkan (directing), dan (S) mendorong (supporting). 

Keadaan demikian tentu tidak berbeda jauh dengan yang terjadi di Medan, sebab ketika 

peneliti melakukan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) yang dalam hal ini peneliti 

melatih konselor sekolah, kenyataan menunjukkan sebahagian besar peserta PLPG belum 

mampu dalam melaksanakan praktik Konseling Individual meskipun mereka sudah bertahun

tahun menjadi . konselor. Kenyataan ini membuat peneliti ingin mencari jawaban apakah 

penguasaan teotang teori konseling dapat meningkatkan keterampilan mengkonseling pada 

mahasiswa. 

B. Perumusan Masalah 

Pcrbaikan pembclajaran mala kuliah Praktik Konseling Individual haruslah didasarkan 

pada akar masalah perlunya meningkatkan kompetensi kinerja Praktik Konseling Individual 

mahasiswa. Adapun strategi yang diduga relevan adalah menggunakan pembelajaran yang 

bersuasana aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, sedangkan model yang dianggap tepat 

adalah model pembelajaran kooperatif dan kolaboratif yang memandirikan mahasiswa baik 

secara individual maupuo secara kelompok. Mengingat sulitnya mahasiswa untuk menemukan 

formulasi yang tepat dalam melaksanakan praktik konseling individual dengan menggunakan 

keterampilan dasar konseling tanpa pengetahuan tentang teori konseling maka pada penelitian 

ini dicari data apakah kemampuan melaksanakan praktik konseling dipengaruhi oleh pengeta

huan tentang teori konse!ing. Oleh sebab itu pada penelitian ini diambil judul : Apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam melaksanakan praktik konseling antara mahasiswa yang 

menguasai teori konseling dengan yang kurang menguasai teori konseling pada mahaiswa BK 

FIP Unimed. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan teori konsel.ing terhadap 

kemampuan melaksanakan praktik konseling, selanjutnya untuk perbaikan pembelajaran pada 

masa yang akan datang. 
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Manfaat yang di.barapkan dari kegiatan iniantara lain : Pertama adalah perbaikan rancangan 

pembelajaran mengaeu kepada analisis instruksional dalam bentuk GBPP, SAP dan Kontrak 

perlculiahan serta RPP, penguatan pembelajaran melalui model koperatif dan kolaboratif, bagi 

dosen, sebagai oahan masukan dalam meningkatkan mutu perkuliahanagi peneliti, sebagai bahan 

perbandingan. 
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BABJT 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Praktik Konseling Individuals 

Konseling perorangan menurut Prayitno dan Ennan Amti (2004:105) adalah & ldquo; 

proses pemberian bantuan yang dilakukan meialui wawancara konseling oleh seorang ahli 

(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang 

bermuara pada teratasinya masalah yang dibadapi klien&rdquo. Sedangkan George & Cristiani 

(dalarn Gibson & Mitchell, 1995:121) menyatakan bcberapa elcmen dari definisi konseling 

perorangan : 

One is the notion· that counseling is aimed at helping people make choices and act on 
them. A second is the notion of learning, although there are some sharp differences as 
to what facilitates learning and how learning occurs. Still another elements is that of 
personality development, with relatively lillie agreement as to how personality 
development is the best facilitated. 

Ahli lain yakni Trotxer (2006:394) menyebutkan bahwa konseling perorangan layak untuk 

de1apan hal sebagai berikut: 

I) When the client has a crisis problem that is very complicated, both as to causes and 
possible solutions; 

2) When confidentiality is highly essential to protect the client and others; 
3) When working through the meaning of test results in terms of one&rsquo;s self concept; 
4) When fear of talking in a group is so extreme that the person does not seem to be able 

to get started in the group; 
5) When an individual is grossly inejfoctive in relating to his peers and sets off such a 

strong immediate reaction that the group is more likely to be rejective that acceptant; 
6) Referensi Konselinglawareness and understanding of his or Iter own feelings, 

motivations, and pallerns of behavior are very limited or so complicated that he or she 
feels lost and unable to share in a group; 

7) When sexual behavior, particularly of a deviant nature is Involved; 
8) When one&rsquo;s need for attention and recognition is too extreme to be managed in 

the group situation. 

Berdasarlcan pendapat Trotxer dapat disimpulkan bahwa konseling perorangan cocok 

untuk ldien dengan krisis permasalahan yang sangat komplit; melindungi kerahasiaan klien dan 

yang lain; memalcnai basil tes pribadi; ketika klien takut berinteraksi dalam kelompok; ketika 
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ldien kcsulitan berhubungan dengan ternan sebaya dan adanya penolakan dari kelompoknya; 

ketika klien menyadari bahwa perasaan, motivasi dan pola perilakunya terbatas; ada perilaku 

seksual menyimpang dan ketika klien membutuhkan perbatian dan pengakuan dari 

kelompoknya. 

Bordasarkan pengertian yang dikemukakan di alas dapat dipahami babwa konseling 

perorangan yangdimaksud memuat beberapa hal yaitu (J)usaha membantu klien/ sebuah proses 

teraputik dalam upaya mengentaskan perrnasalahan (2) menjaga kerahasiaan klien; (3) konseling 

perorangan akan membuat hubungan akrab antara klien dan konselor; (4) proses membelajaran 

klien; (5) pelaksanaannya dilakukan seeara tatap mclca; (6) tujuannya agar klien dapat 

mengambil tanggung jawab sendiri temadap berbagai persoalan atau masalah khusus yang 

dialaminya.Proses konseling terdiri alas tiga tahapan, yaitu: (I) tahap awal atau tahap 

mendefinisikan masalah, (2) tahap pertengaha n disebut juga tahap ked a, dan (3) tal1ap akhiratau 

tahap pembahan dan tindakan (action). Setiap tahapan konseling mcmiliki tek:nilc - teknik 

komunikasi tertentu. Adapun teknik -teknik yang dapat digunakan pada setiap tahapan konseling 

menurut Willis, (2009) adalah: 

Tahapawal 
Attending 
Mendengarkan 

Empati 
Refleksl 
Eksplorasl 
Bertanya 
Menangkap pesan 

utama 
Mendorong dan 
dorongan minimal 

Tahap Pertencahan 
M~nytmputbn sementara 
Memlmpin 
Memfokuskan 
Konfrontasi 
Menjernihkan 
Memudahkan 
Meflprahkan 
Oorongan minimal 
Di<lm 
Mengambil inislatlf 
Memberi nasehat 
Memberi lnfonnasl 
menafslrb n 

Tahapakhir 
Menyimpulkan 
Merencanakan 
Menilai 
Mengakhiri Konsellng 

Konseling Perorangan (KP) merupakan layanan konseling yang diselenggarakan oleh 

seorang Konselor terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien. 

Dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi Jangsung antara klicn dan Konselor, 

membahas berbagai hal tentang masalah yang dialami klien. Pembahasan tersebut bersifat 

mendalam menyentuh bat-hal penting tentang diri klien (bahkan sangat penting yang boleh jadi 

penyangkut rahasia pribadi klien); bersifat meluas meliputi berbagai sisi yang menyangkut 

permasalahan kl.ien; namun juga bersifat spesifik menuju ke arah pengentasan masalah. Dalam 

6 



layanan KP Konselor memberikan ruang dan suasana yang memungkinkan klien membuka diri 

setransparan mungkin untulc itu Konselor perlu melengkapi diri dengan berbagai pendekatan dan 

teknik konselirig; dari pendekatan mono-dualektik sampai dengan pendekatan eklektik; dari 

teknik-teknik umurn pcngembangan proses konseling sampai dengan tekoik-teknik khusus 

intervensi dan pengubahan tingkah laku klien. Pendekatan dan teknik-teknik tersebut, 

diseoergikan dengan asas-asas konseling, akan membeotuk opcrasional iayanan KP oleh 

Kooselor professional. Terkait dengan lengkapnya penerapan pendekatan dan teknik serta asas

asas yang dirnaksudkan itu, layanan KP sering dianggap sebagai "jantung batinya" pelayanan 

kooseling Pertarna, KP seringkali merupakan layanan esensial dan puncak (paling bennakna) 

dalam pengentasan masalah klien. Kedua, seorang ahli (dalarn hal ini Konselor) yang marnpu 

dengan baik menerapkan secara siriergis berbagai pendekatan, teknik dan asas-asas konseliog 

dalam layanan KP, diyakini akan marnpu juga (deogan cam yang lebih mudah) meoyeleog

garakan jenis-jeois layanan lain dalam keseluruhan spel..'1rum pelayanan konseling. 

Ekspektasi kinetja konselor dalam mcnyclcnggarakan pelayanan ahli bimbingan dan 

konseling senantiasa digerakkan oleh motif altruistik, sikap empatik, menghonnati keragan1an, 

serta mengutan1akan kepeotingan konscli, dengan selalu menccnnati dampak jangka panjang 

dari pelayanan yang diberikan. 

Sosok utuh kompetensi konselor meneakup kompetensi akademik dan profesional sebagai 

satu keutuhan. Kompetensi akademik merupakan landasan ilmiah dari kiat pelaksanaan 

pelayanan profesional bimbingan dan konseling. Kompetensi akademik merupakan landasan 

bagi pengembangan kompetcnsi profesional, yang meliputi: (1) memahanli secara mendalam 

konseli yang dilayani, (2) menguasai landasan dan kerangka teoretik bimbingan dan konseling, 

(3) menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling yang memandirikan, dan (4) 

mengembangkan pribadi dan profesionalitas konselor secara berkelanjutan. 

Unjulc kerja konselor sangat dipengaruhi oleh kualitas penguas•an ke empat komptensi 

tersebut yang dilandasi oleh sikap, nilai, dan keccnderungan pribadi yang mendukung. 

Kompetensi akademik dan profesional konselor secara terintegrasi membangun keutuhan 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
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B. Tujuao Umum 

Tujuan umum layanan KP adalah terentasnya masalah yang dialaroi klien. Apabila 

masalah klien itu dicirikan sebagai (a) sesuatu Yllllg tidak disukai adanya, (b) suatu yang ingin 

dihilangkan, dan/atau (c) sesuatu yang dapat mengbambat atau menimbulkan kcrugian, maka 

upaya pengentasan masalah klien melalui KP akan mengurangj intensitas ketidaksukaan atas 

keberadaan sesuatu yang dimaksud; atau, meniadakan keberadaan scsuatu yang dimaksud; 

dap/atau mengurangi intensitas hambatan dan/atau kerugian yllllg ditimbulkan oleh suatu yang 

dimaksudkan itu. Dengan layanan KP beban kJien diringankan, kemampuan klien ditingkat-kan, 

potensi klien dikembangkan. Tujuan umum layanan KP adalah pengentasan masalah lclien 

dengan demikian, fungsi pengentasan sangat dominan dalaro layanan ini. 

C. Tujuan Khusus 

Dalam kerangka tujuan umum itu, tujuan khusus layanan KP dapa! dirinci dan secara 

langsung dikaitkan dengan fw1gsi-fungsi konscling yang secara menyeluruh diembannya. 

Pertama, melalui layanan KP klien mcmahami seluk-beluk masalah yang dialami secara 

mendalam dan komprehensif, serta positif dan dinamis (fungsi pemaha.man}. Kcdua, 

pemahaman itu mengarah kepada dikembangkannya persepsi dan sikap serta kegiatan demi 

terentaskannya secara spesifik. masalah yang dialami klien itu (fungsi pengentasan). Pcmahaman 

dan pengentasan masalah mcrupakan fokus yang sangat khas, kongkrit dan langsung ditangani 

dalam layanan KP. Ketiga, pengemban.gan dan pemeliharaan potensi klien dan berbagai unsur 

positif yang ada pada dirinya merupakan latar belakang pemahaman dan pengentasan masalah 

klien dapat dicapai (fungsi pengembangan/pemeliharaan). Bahkan, secara tidak langsung, 

layanan KP sering kali menjadikan pengembangan/pemeliharaan potensi dan unsur-unsur positif 

klien sebagai fokus dan sasaran layanan. Di samping itu, keempat, pengembangan/pemeliharan 

potensi dan unsur-unsur positif yang ada pada diri klien, diperbJat oleh terentaskannya masalah, 

akan merupakan k.ekuatan bagi tereegah menjalamya masalah yang sekacang sedang dialami itu, 

serta (diharapkan) tercegah pula masalah-masalah baru yang mungkin timbul (fungsi 

pencegahan). Lebihjauh. Kelima, apabila masalah yang dialami klien menyangkut dilanggamya 

hak-hak ldien sehingga lclien teraniaya dalam kndar tertentu, layanan KP dapat menangani 

sasaran yang bersifat advokasi (fungsi advokasi). Melalui layanan KP ldien memiliki 

kemampuan untuk membela diri sendiri menghadapi keteraniayaan itu. Kelima sasaran yang 
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I 

merupakan wujud dari keseluruhan fungsi konseling itu, sccara langsung mengarah kepada 

dipenuhinya kualitas untuk keperikehidupan sebari-hari yang efektif (effective daily living). 

Gabungan capaian tujuan umum dan tujuan lchusus yang dapat diraih melalui layanan KP 

memperlihatkan betapa layanan KP dapat disebut sebagai "jantung batinya" seluruh pelayanan 

konseling. Dengan kemampuan Jayanan KP Konselor dapat menjangkau keseluruhan daerah 

pelayanan konseling. 

D. Teknik Umum Konseling 

Teknik umum merupakan teknik konseling yang lazim digunakan dalam tahapan-tahapan 

konseling dan merupakan teknik dasar konseling yang harus dikuasai oleh konselor. Untuk lcbih 

jelasnya, di bawah ini akan disampaikan beberapa jenis teknik umum, diantaranya 

I. Tahap Awal 

a) Perilaku Attending 

Tingkah laku attending sangat berkaitan dengan rasa hormat konselor terhadap konseli 

yang harus ditampakkan k::tika perhatian secara penuh diberikan kepada konseli. Tingkah 

Jaku aflending sangat penting dalam semua komunikasi positif antar individu. 

Keterampilan ini dapat dipelajari dan harus ditampakkan oleh konselor dalam proses 

pelayanan-pelayanan yang diberikan. Melalui berbagai contoh dan praktik yang cukup, 

setahap demi setahap keterampilan ini dapat dikuasai oleh peserta pelatihan. 

Perilaku attending disebut juga perilaku menghampiri klien yang mencakup · 

komponen kontak mata, bahasa tubuh, dan bahasa lisan. Perilaku attending yang baik 

dapat: 

• Meningkatkan harga diri ldien. 

• Menciptakan suasana yang aman 

• Mempermudah ekspresi perasaan klien dengan bebas. 

Contoh perilaku attending yang baik : 

- Kepala: melakukan anggukan j ika setuju 

- Ekspresi wajah : tenang, ceria, senyum 

- Posisi tubuh : agak -condong ke arah klien, jarak antara konselor dengan klien agak 

dekat, duduk akrab bcrhadapan atau berdampingan. 
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Tangan : variasi gerakan tanganllengan spontan berubah-ubah, menggunakan tangan 

sebagai isyarat, menggunakan tangan untuk menekank.an ucapan. 

Mendengarkan : ak'tif penuh perhatian, menunggu ucapan ldien hingga selesai, diam 

(rnenanti saat kesernpatan bereaksi), perbatian terarah pada lawan bicara. 

Contoh perilaku attending yang tidak baik : 

Kepala : kaku 

Muka : kaku, ekspresi melamun, meogalihkan pandangan, tidak melibat saat ldien 

sedang bicara, mata melotot. 

Posisi tubuh : tegak kaku, bersandar, miring, jarak duduk dengan ldien menjaub, 

duduk kurang akrab dan berpaling. 

Memutuskan pembicaraan, berbicara terus tanpa ada tck:nik diam untuk rnemberi 

kesempatan klien berfikir dan berbicara. 

Pcrbatian : tcrpecah, mudah buyar oleh gangguan luar. 

b) Empati 

Ernpati merupakan salah satu kunci untuk dapat rneningkatkan l-ualitas 

komunikasi antar individu. Empati berarti konselor dapat merasakan secara mendalam 

apa yang dirasakan oleh konseli tanpa kehilangan idcntitas dirinya. Keterampilan 

berempati dapat dipelajari. Konselor dapat metru:harni perasaan-perasaan konseli dengan 

melibat raut wajah dan bahasa isyarat tubuh, serta dengan mencermati bahasa veroalnya. 

Sejak kecil manusia telah mengenal emosi-emosi dasar seperti rasa senanglbahagia, 

sedib, rnarah, tcrkejut, jijik, dan takut. Selain terdapat kesarnaan antar budaya, cara-cara 

individu meogekspresikan perasaan-perasaan tcrsebut juga memiliki keuoikan. 

Empati ialah kemampuan konselor untuk rnerasakan apa yang dirasakan ldien, 

merasa dan berfikir bersama ldien dan bukan untuk atau tentang ldien. Empati dilakukan 

sejalan dengan perilaku attending, tanpa perilaku attending mustahll terbentuk empati. 

Terdapat dua macarn empati, yaitu : 

1) Empati primer, yaitu bentuk empati yang hanya berusaha memal1ami perasaan, 

pikiran dan keinginan ldien, dengan tujuao agar ldien dapat terlibat dan terbuka. 

Contoh ungkapan empati primer:" Saya dapat rnerasakao bagairnaoa perasaan Anda" . 

"Saya dapat memahami pikiran Anda". " Saya mengerti keinginao Anda". 
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2) Empati tingkat tinggi, yaitu empati apabila kepahaman konselor terlladap perasaan, 

pikiran keingioan serta pengalaman klieo lebih mendalam dan meoyeotuh ldien 

karena konselor ikut dengan perasaan tersebut. Keikutan konselor tersebut membuat 

klicn tersentuh dan terbuka untuk mengemukakan isi hati yang terdalam, berupa 

perasaan, pikiran, penga!aman tennasuk penderitaannya. Contob ungkapan empati 

tingkat tinggi : Saya dapat merasakan apa yang Anda rasakan, dan saya ikut terluka 

dengan pengalaman Anda itu". 

c) Refleksi 

Refleksi adalah teknik untuk mernantulkan kembali kepada klien tentang perasaan, 

pikiran. dan pengalaman sebagai basil pengamatan terhadap perilaku verbal dan non 

verbalnya. Terdapat tigajenis refleksi, yaitu : 

• Refleksi perasaan, yaitu keterampilan atau teknik untuk dapat memantulkan perasaan 

k.lien scbagai basil pengamatan terhadap perilaku verbal dan non verbal klien. 

Contoh : "Tampaknya yang And a katakan adalab .... " 

• Refleksi pikiran. yaitu teknik untuk memantulkan ide, pikiran, dan peodapal klieo 

sebagai basil pcngamatan terhadap perilak'11 verbal dan non verbal klien.Contoh : " 

Tampaknya yang Anda katakan ... " 

• Reflcksi pengalaman, yaitu tcknik untuk mcmantulkan pcngala.man-pengalaman 

klien scbagai basil pengamatan tcrbadap perilaku verbal dan non verbal ldien. 

Contoh : "Tampakriya yarig Anda katakan suatu ... " 

d) Eksplorasi 

Eksplorasi adalah teknilc untuk menggali perasaan, pikiran, dan pengalaman klien. Hal ini 

penting dilakukan kareoa banyak klicn menyimpan rabasia batin, menutup diri, atau tidak 

mampu mengemukakan pendapatnya. Dengan teknik ini memungkinkan klien untuk 

bebas berbicara tanpa rasa takut, lertekan dan terancam. Seperti ha!nya pada tck:oik 

refieksi, terdapat tiga jenis dalam teknik eksplorasi, yaitu : 

• Eksplorasi perasaan, yaitu teknilc untuk dapat menggali perasaan klien yang 

tersimpan. Contob "Bisakah Anda menjelaskan apa perasaan bingung yang 

dimaksudkan .... " 
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• Eksplorasi pikiran, yaitu teknik untuk menggali ide, pikiran, dan pendapat klien. 

Contoh : "Saya yakin Anda dapat menjclaskan lebih lanjut ide Anda tentang sekolah 

sambil bekerja". 

• Eksplorasi pengalaman, yaitu keterampilan atau teknik untuk menggali pengalaman

pcugalaman klien. Contoh : "Saya terkesan dengan pengalaman yang Anda lalui 

Namun saya ingin memahami lebih jauh tentang pengalaman tersebut dan 

peogaruhnya terhadap pendidikan Anda" 

e) Keterampilan Bertanya 

Keterampilan bertanya merupakan salah satu bagian penting dari suatu dialog antara 

konsclor dengan konseli. Pertanyaan yeng baik sangat membantu konseli dalam 

memperolch pemahaman tentang berbagai hal yang menjadi dan atau terkait dengan topik 

pembicaraan. Cara-cara mengajukan pertanyaan yang baik mcmbutuh.kan ketcrampilan. 

Pelatihan ini memberikan kesempatan kepada anda untuk belajar menguasai keterampilan 

terse but. 

f) Meoan.gkap Pesan (Pa.raphrasing) 

Menangkap Pesan (Paraphrasing) adalah teknik untuk menyatakan kembali csensi atau 

initi ungkapan klien dengan teliti mcndengarkan pesan utama klien, mengungkapkan 

kalimat yang mudah dan sedcrhana, biasanya ditandai dengan kalimat awal : l)dakah atau 

nampaknya, dan niengamati respons klien terhadap konselor. Tujuan paraphrasing adalah 

: (1) untuk mengatakan kembali kepada klien bahwa konsclor bersama dia dan berusaha 

untuk memahami apa yang dikatakan klien; (2) mengendapkan apa yang dikemukakan 

klien dalam bentuk ringkasan ; (3) memberi arah wawancara konseling; dan (4) 

pengecekan kembali persepsi konselor tentang apa yang dikemukakan klien. 

Cootoh dialog : 

Klicn "ltu suatu pekerjaan yang baik, akan tetapi saya tidak mengambilnya. 

Saya tidak tahu mengapa demikian ?". 

Konselor "Tampakoya Anda masih ragu". 
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g) Pertanyaan Terbuk2 (Opened Question) 

Pertanyaan terbuka yaitu teknik untuk memancing siswa agar mau berbicara 

mengungkapkan perasaan, pengalaman dan pemikirannya dapat digunakan teknik 

pertanyaan terbuka (opened question). Pertanyaan yang diajukan sebaiknya tidak 

menggunakan kata tanya mengapa atau apa sebabnya. Pertanyaan semacarn ini akan 

menyulitkan klien, jika dia tidak tabu alasan atau sebab-sebabnya. Oleh karenanya, lebib 

baik gunakan kata tanya apakah, bagaimana, adakah, dapatkah. 

Contoh : "Apakah Anda merasa ada sesuatu yang ingin kita bicarakan? " 

b) Pertanyaan Tertutup (Closed Question) 

Oalam konseling tidak selamanya harus menggunakan pertanyaan terbuka, dalam hal-hal 

tertentu dapat pula digunakan pcrtanyaan tcrtutup, yang harus dijawab dengan kata Ya 

atau Tidak atau dengan kata-kata singkaL Tujuan pertanyaan tertutup untuk : (1) 

mengumpulkan informasi; (2) mcnjemihkan atau mempeljelas sesuatu; dan (3) 

mengheotikan pembicaraan klien yang melantur atau mcnyimpangjauh. 

Contoh dialog : 

Klien "Saya 1>-!rusaha mcningkatkan prestasi dengan mengik.uti belajar kelompok 

yang selama ini bel urn pemah saya lakukan". 

Konselor : "Biasanya Anda menempati peringkat berapa ? ". 

Klien "Empat " 

Konselor : "Sekarang berapa ? " 

Klien "Sebelas " 

I) Dorongan minimal ~imal Encouragement) 

Dorongan minimal adalah teknik untuk memberikan suatu dorongan langsung yang 

singkat terbadap apa yang telah dikemukakan ldien. Misalnya dengan menggunakan 

ungkapan: oh ... , ya .... , lalu ... , terus .... dan ... 

Tujuan dorongan minimal agar klien terns berbicara dan dapal mengarah agar 

pembicaraan mencapai tujuan. Dorongan ini diberikan pada saat ldien akan mengurangi 

atau mengbenlikan pembicaraannya dan pada saat klien kurang mcmusatkan pikirannya 

pada pembicaraan a tau pada saat konselor ragu atas pembicaraan ldien. 

Contoh dialog : 

Klien "Saya putus asa ... dan saya nyaris ... "(klien menghentikan pembicaraan) 
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Konselor 

Klien 

Konselor 

n ya ... " 

"nekad bunuh diri" 

" lalu ... " 

Tahap Pertengahan (Inti) 

a) Interpretasi 

Yaitu telmik untuk mengulas pemilciran, perasaan dan pengalaman klien dengan mentiuk 

pada teori-teori, buk:an pandangan subyelctif konselor, dengan tujuan untuk memberikan 

rujukan pandangan agar klien mengerti dan berubah melalui pemal1aman dari basil 

rujukan baru tersebut. 

Kepada konseli diutaralcan arti atau ma.kna dari kata-katanya atauperbuatarmya. 

TeY.nik interpretasi menggali Iebih dalam daripachsteknik penjelasan. Pada teknik 

penjelasan konselor mempe~elaspilciran atau perasaan yang telall terungkap secara 

implisit; kalaupersepsi konsclor tepat, konseli akan membenarkannya. Konselortidak 

menan1bah sesuatu pada apa yang telall terungkap, hanyamempe~elasnya. Konseli 

setengah-seteogall sudah mcnyadari pilciranatau perasaan itu (subconscious). 

Pada teknik interpretasi konselor mcnamballkan sesuatu pada hal-halyang sudah 

tcrungkap dan yang belum disadari olch konseli (unconscious). 

K~nselor menggali arti dan makna yang terdapat di belakaug kata-kata konseli 

atau .di belak.ang perbuatan/tindakannya yang telah dieeritakan. Berdasarkan kesan

kesannya selama wawaneara berlangsung, dengan didukung oleh pengalamannya dalam 

bergaul dengan orang serta pemallaman psikologis, konselor menunjukkan motif yang 

biasanya mendasari tingkah laku orang serta sumber kebutuhan psikologis yang menjadi 

ujung pangkal motivasi itu. Pemberian interpretasi dapat membantu konseli untuk lebih 

memahami diri sendiri, kalau konseli bersedia mempertimbangkannya dengan pilciran 

terbuka. Namun, suatu interpretasi dapat pula meninggalkan kesan pada konseli, bahwa 

konselor lebih mengenal konseli daripada dia mengenal diri sendiri; kesan yang demikian 

pada gilirannya dapat menimbulkan sikap defensif. Oleh karena itu, interpretasi harus 

diberikan dengan earayang bijaksana dan pada saat yang tepat, bHa konselor eukup yakin 

interpretasinya akan diterima dengan baik. Sebaiknya konselor mengemukakan lebih 

dahulu kata-kata atau tindakan konseli yang melandasi pemberian interpretasi; baru 
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kemudian meoawarlcan interpretasinya sebagai kemungkinan dengan disertai permintaan 

wnpan balik, sebingga konseli bebas untuk menerimanya atau menolaknya. Tentu saja 

konselor harus cukup yakin pula mengenai. ketepatan interpretasi yang akan diberikan, 

tanpa maksud membeberkan pengetahuan di bidang ilmu Psikologi. 

Contoh dialog : 

Klien : "Saya pikir dengan berhenti sekolah dan memusatkan perhatian membantu orang 

tua merupakan bakti saya pada keluarga, karena adik-adik saya banyak dan 

amat membutuhkan biaya." 

Konselor : "Pendidikan tingkat SMA pada masa sekarang adalah mutlak bagi semua 

warga negara. Terutama hidup di kota besar seperti Anda. Karena tantangan 

masa depan makin banyak, maka dibutuhkan manusia Indonesia yang ber

kualitas. Membantu orang tua memang harus, namun mungkin disayangkan 

jika orang seperti Anda yang tcrgolong pintar akan meninggalkan SMA". 

b) Mcngarahkan (Directing) 

Yaitu teknik untuk meogajak dan mcngarah.k.an klien rnelakukan sesuatu. Misalnya 

meoyuruh klien untuk bermain veran dengan konselor atau menghayalkan sesuatu. 

Contoh dialog : 

Klicn : "Ayah saya sering marah-marah tanpa sebab. Saya tak dapat lagi rnenahan 

diri. Akhimya terjadi pertengkaran sengiL" 

Konselor : "Bisakah Anda mencobakan di depan saya, bagairnana sikap dan kata-kata 

ayah Anda jika mcmarahi Anda." 

c) Mcnyimpulkan Scmcntara (Summarizing), 

Yaitu teknik untuk menyimpulkan sementara pembicaraan sehingga arah pembicaraan 

semakin jelas. Tujuan menyimpulkan sernentara adalah untuk : ( I) memberikan 

kesempatan kepada klien untuk mengarnbil kilas balik dari hal-hal yang telah 

dibicarakan; (2) menyimpulkan kemajuan hasil pembicaraan secara bertahap; (3) 

meningkatkan kualitas diskusi; (4) mempertajam fokus pada wawancara konseling. 

Contoh: 
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"Setelah kita berdiskusi beberapa waktu alangkah baiknya jika simpulkan dulu agar 

semakin jelas h.asil pembicaraan kita. Dari materi materi pembicaraan yang kita 

diskusikaJ1, kita sudah sampai pada dua hal: pertama, tekad Anda untuk bekerja sambil 

kuliab makin jelas; kedua, namun masih ada hambatan yang akan hadapi, yaitu : sikap 

orang tua Anda yang menginginkan Anda segera menyelesaikan studi, dan waktu beke.lja 

yang penuh sebagaimana tuntutan dari pemsahaan yang akan Anda masuki." 

d) Konfrontasi 

Dalam berkomunik.asi dengan konseli, seringkali diperoleh isi pembicaraan atau isi pesan 

yang bertcntangan. Seorang konselor dituntut mampu mengkomunik.asikan pesan ganda 

(pesan yang bertentangan) tersebut kcpada konseli dengan cara-cara yang dapat ditcrima 

oleh konseli. Keterampilan untuk mengkomunikasikan pesan ganda tersebut disebut 

keterampilan konfrontasi . 

Mcnurut S. Mihalja, 2010 Konselor mengarahkan perhat.ian kouseli atas beberapa 

hal yang mcourut pandangan konselor tidak scsuai satu sama lain. Ketidaksesuaian atau 

ketidakeoeokan terdapat di an tara dua hal yang Ielah dikatakan oleh · konseli 

(iocoosistcocy), atau di antara ungkapan verbal dan non-verbal konseli (kontradiksi). atau 

di antara kata-katadan tiodakan konseli (inconsistency). 

Biasanya konseli belwnmenyadari ketidakcocokan itu; maka konselor mcnya

darkannya dengan maksud supaya konseli menghadapi diri sendiri secara lebihjujur. 

Penggunaan teknik ini pun menuntut kebijaksanaan, baik dalamcara merumuskan 

n::aupun dalam memilih saat yang tepat. Suatu konfrontasi dapat mengejutkan konseli dan 

menimbulkan sikap defensif. Sebaiknya konselor mengemukakan Jebih dahulu kata-kata 

yang didengarkan atau perilaku yang diamatioya, yang melandasi ketidak cocokan itu. 

baru kemudian ditunjukkan unsur L:etidakcocokan dengan disertai permintaan umpan 

balilc, sehingga konseli bebas untuk menerima atau menolak. Apa alasannya ketidak

sesuaian itu timbul, tidak disinggung oleh konselor; alasan itudapat dibicarakan 

kemudian setclah konseli mengakui adanya ketidaksesuaian itu. Tcntu saja konselor 

harus cukup yalcin tentang apa yang ditunjukkan sebagai pertentangan, dan tidak boleh 

bicara~engan nada mengadili, menuduh, atau memamcrkan ketajaman 

e) Menyimpulk.an sementara 

Tujuan menyimpulkan sementara adalah untuk: 
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(I) memberikan lcesempatan lcepada KJien untuk mengambillcilas batik dari hal-hal yang 

tclah dibicarakan; 

(2) menyimpullcan kemajuan hasil pembicaraan socara bertahap; 

(3) meningkatlcan kualitas diskusi; 

(4) mempertajam fokus pada wawancara konseling. 

Tabel I : Kemampuan Menyimpulkan Sementara Dalam Konseling 

Aspek · Yang dilakukan Yang tidak boleh dilakukan 

Sikap non verbal I. Menggunakan gerak.an I. Gerakan tangan yang 
Iangan sebagai tidakjelas 
penekanan kalimat 

Penggunaan kata-kata I. Menggunakan kata-lcata I. Kata-kata sulit di 
dalam penyampaian yg dapat dipa.i.ami klien mengert.i 

2. Tidak mengulang-ulang 2. Sclalu mcngulang 
perkataan perkataan 

3. Ketika mcmbcrikan 3. Ketika memberikan 
kesimpulan, tidak. kesimpulan, Mcmvonis 
memvonis atau atau mcnyalahkan 
Mcnyalahkan klien 4. Ketika menyampaikan 

4. Kctilca menyampaikan kesimpulan Singkat, 
kesimpulan Singkat, Terlalu panjang dan 
oadat dan jelas. bertele-tele 

Pcrencanaan I. Menyampaikan kal.imat 1. Mengungkapkan hal yang 
atau hal yang penting dari tidak penting 
masalah 2. Buntu, tidak menemulcan 

2. Menemukan solusi dari solusi. 
masalah dan rencana 
kedepaunya 

2. Memimpin 

Agar pembicaraan dalam wawancara konseling tidak melantur atau menyimpang, seorang 

konselor harus mampu memimpin arah pembicaraan sehingga nantinya mencapai tujuan. 

Keterarnpilan memimpin bertujuan agar Klien tidak menyimpang dari fokus pembicaraan dan juga 

agar arah pembicaraan lurusk.epada tujuan Konseling. 
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Tabel 2 : Memimpin Dalam Konseling 

Aspek Yang boleh dilakukan 

I. Sikap Mengarahkan 
Bijaksana 
Tegas 

2. Bahasa tubuh Gerak:kan tangan dan 
pandangan mata seolah 
meyakinkan klien 

3. Penggunaan bahasa Tegas dan jet as 
Terarah 
Mem rhatikan nada suara 

3. KetenmpHan Fokus 

Yang tidak boleh dilakukan 

Menyuruh 
Memerintah 
Membatasi klien 
Seolah tidak memperdu
likan klien 
Monoton 
Pandangan dan gerakkan 
tan tidak beraturaan 
Berbelit-belit 
Sulcar dimengerti 

Seorang konselor yang efcktif harus mampu membuat fokus melalui perhatiannya yang 

terseleksi tcrhadap pembicaraan dcngan klien. Fokus mcmbantu klien untuk memusatkan perhatian 

pada pokok pembicaraan. 

Tabel 3 : Keterampilan Fokus dalam Konseling 

Aspek Yang bisa dilakukan 

I. Sikap Serius tapi santai 

2. Bahasa t.ubuh Terarah ke lclien 

4. Kctcrampilan Konfrontasi 

Yang tidak bisa dilakukan 

Tidak mengekang atau 
membatasi erak klicn 
Tidak tunduk dan lasak 
Membuan 

Konfrontasi adalah suatu tclcnik konseling yang menantang klien untuk melihat adanya 

dislcrepansi atau inkonsistensi antara perkataan dengan bahasa badan (perbuatan), ide awal dengan 

ide berikutnya, scnyum dengan keped.ihan dan scbagainya. 

Tabel4: Keterampilan konfrontasi Dalam konseling 

Aspelc I Perilaku Yang dilakukan 

I. Pandan an Fokus Ice klien 
2. Sikap Penafsiran yang sesuai 

3. Nada suara Di sesuaikan agar tidak 
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Tidak dilakukan 

Membuan 
Menilai dan menju~:ge 
klien 
keras 



5. Keterampilan Menjemibkan 

Menjemihkan adalah suatu keterampilan untuk menjemihkan ucapan-ucapan klien yang samaf

samar, kurangjelas, dan agak maragukan. Tujuannya adalah mengundang klien untuk mcnyatakan 

pesannya dengan jelas, ungkapan kata-kata yang tegas, dan dcngan alasan-alasan yang logis dan 

agar ·kJien menjclaskan, mengulang, dan mengilustrasikan perasaannya. 

Tabel 5 : Keterampilan Menjemihkan Dalam Konseling 

Aspek 

1. Bahasa 

2. Sikap 

6. Memudahkan 

Yang boleh dilakukan Yang tidak boleh dilakukan 

Membuat pemahaman 
yang tepat 
Kata-kata dapat dipahami -
klien 
Memnerikan doron an 
Lembut dan mengajak 
untuk menjelaskan dgn 
baik 

Menila!_ 
Mendesak klien 
Terus-terus memaksa 
beflanya 

Memaksa dan menjurdgc 

memudahkan adalah suatu keterampilan membuka komunikasi agar klien dengan mudah 

berbicam dengan konsclor dan menyatakan perasaan, pikimn dan pengalamannya secam bebas 

sehingga komunikasi dan partisipasi meniilgkat dan proses konseling berjalan efektif. 

Tabel 6 : Keterampilan Memudahkan Dalam Konseling 

Yang botch dilakukan 

I. Memberikan refleksi dan penjelasan 

terhadap klien 

2. Merespon ueapan klien 

3. Memberikan infonnasi sesuai keadaaan 

4. Menggunakan humor seeara tepat 
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Yang tidak boleh dilakukan 

1. Terlalu serius dan monoton 

2. Membuang pandangandan tidak merespon 

klien 

3. Sok intelektual dan bereerita teotang diri 

terlalu banyak 

4. Menyimpang dari topik 



7 .Mengarahkan 

Mengarahkan Yaitu suatu keterampilan konseling yang mengatakan kepada klien agar dia 

berbuat sesuatu. Mengarahkan merupakan tekhnik konseling yang akan membuat klien terarah 

kepada tujuan konseling. 

Tabel 7 : Keterampilan Mengarahkan dalam Konseling 

Aspek 

1. lnteraksil komunikasi 

2. Sikap 

8. Dorongan Minimal 

Yang boleh dilakukan 

Memberikan penjelasan 
yang tepat 
Memberikan infonnasi 
yang sesuai 
Bahasa yangjelas dan 
dapat dimengerti 

Terbuka 
Tidak monoton 
Tenan 

Tidak boleh dilakukan 

Menceramahi 
Memberi nasehat 
Sok tau dan sok intelektual 
Mendesak klien 
Oahasa berbelit dan susah 
dimen erti 
Tertutup 
Monoton 
Sibuk tak menentu 

Dorongan minimal ndalah teknik memberikan suatu dorongan langsung yang singkat terhadap 

apa yang telah dikemukakan klien. Misalnya dcngan menggunakan ungkapan : oh .. , ya .. , lalu .. , 

terus ... , dan ... , 

Tujuan dorongan minimal agar ldien terus berbicara dan dapat mengarah agar pembicaraan 

mencapai tujuan. Dorongan ini dibenl<an pada saat klien akan mengurangi atau menghentikan 

pembicaraannya dan pada saat klien lrurang mcmusatkan pikirannya pada pembicaraan atau pada saat 

konselor ragu atas pembicaraan klien. 

Tabel 8 : Dorongan minimal Dalam Konseling 

Aspek Yang bisa dilalrukan 

l. Sikap Tcrbuka 
Bersahabat dan tidak kaku 

2 Betbicara 

9. Diam 

Yang tidak bisa dilakukan 

Tertutup 
Kalru 
Nada suara tidak menye
nan kan I meremehkan 

Banyak orang bertanya tentang kcdudukan diam dalam kerangka proses konseling. Apakah 

diam itu teknik konseling? Sebenamya diam adalah amat penting dengan cara attending. Diam bukan 

berarti tidak ada komunikasi akan tetapi tetap ada yaitu melalui perilalru nonverbaL Yang paling 

ideal diam itu1>3ling t inggi 5-10 detik dan selebihnya dapat diganti dengan dorongan minimal. Akan 
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tetapi jika konselor menunggu klien yang sedang berpilcir munglcin diamnya bisa lebih dari S detik. 

Hal ini tergantung feeling konselor. 

Tujuan diam adalah: 

(I) mcnanti ldicn sedang berpilcir 

(2) sebagai protes jika klien ngomong berbelit-bclit 

(3) menunjang pcrilaku attending dan empati sehingga ldien bebas berbicara. 

TabeiiO: Keterampilan" Diam" Dalarn Konseliog 

Aspek Yang boleh dilakukan Yang tidak botch dilakukan 

l. Sikap verbal - Memelihara kontak mata - Membuang pandangan 
yangbaik - Cemberut 

- Melakukan anggukan jika - Menutup mata 
diperlukan 

l 0. Mengambil inisiatif 

Mengambil ir:isiatif perlu dilakukan konselor manakala klien kurang bersemangat untuk 

bcrbica.-a, sering diam, dan kurang partisipatif. Konselor mengucapkan kata-kata yang mengajak 

ldie!l untuk berinisiatif dalam menuntaskan diskusi. Tujuan teknilc ini adalah: 

I. Mengambil inisiatifj ika Klien kurang bersemangat. 

2. Jika Klicn lam bat berfikir untuk mengambil keputusan. 

3. Jika Klien kehilangan arah pcmbica.raan. 

Tabelll : Keterampilan Mengarnbil InisiatifDalam Konseling 

Aspck Oilakukan Tidak bias dilakukan 

Muka 
I . Ekspresi Seoyum, tenang, ramah. Kaku. Muram. 

Fokus dan t.erarah. 
2. Kontak mata Terarah, rasioanal, tenang Tidak fokus, menatap ke 

dan ramah. bawah. 
Sikap Tidak terarah, irasional, 

tegang. 
Komunikasi Reodah, sungguh-sunggu. Datar, bereanda 
l.Suara 
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ll. Keterampilan Mcmberi nasehat 

Pemberian nasehat sebaiknya dilakukan jika klien memintanya. Walaupun demikian, 

Konselor tctap harus mempertimbangkannya, apakah pantas untuk membcri nasehat atau tidak. 

Sebab dalam memberi nasehat tctap dijaga agar tujuan konseling yak:ni kemadirian klien harus 

tercapat. 

Tabel 12 : Ketcrampilan Mcmberi Nasehat Dalam konseling 

Aspek 

I. Penyampaiann 

2. Sikap 

12. Pemberian informasi 

Yang perlu dilakukan 

Jelas dan singkat 
Pemberian informasi yang -
sesuai 
Membcrikan doronganl 
motivasi 
Positive thinhkin 
Terbuka 
Bersahabat 

Tidak perlu dilakukan 

Berlcbihan 
Menyimpang dr topic 
Menjatuhkan klien 
Berfikir buruk kepada 
klien 
Menceramahi 
Tertutup 
Kaku, monoton 

Dalam hal informasi yang diminta klicn sama halnya dengan pemberian nasehat. Jika 

Konsclor tidak mcmiliki inforrnasi sebaiknya dengan jujur kataklln bahwa tidak mcngetahui hal itu. 

Akan tetapi, jika konselor mengetahui informasi, sebaiknya upayakan agar Klien tetap meogusaha

annya. Misalnya klien mcnanyakan persyaratan untuk memasuki sekolah penerbang. Karena 

konsclor kurang mcnguasai informasi itu, sebaiknya klien langsung saja meocari informasi tcrsebut 

kc sumbemya seperti Direktorat Penerbangan atau sckolah penerbangan 

Muka 
1. Ekspresi 
2.Mata 

Sikap 

Komunikasi 
I. Suara 

2. lntonasi 
3. Bahasa 

Tenang, ramah, bersahabaL 
Kootak mata tcrjaga. 

Tcnang dan terbuka. 
Rendah dan jelas. 

Rendall, tegas, dan jelas. 
Mudah dipahami. 
Bahasa sehari-bari dan 
mudah dimengerti. 

22 

Sinis, bingung, kaku. 
Selalu mengalihkan 
pandangan dari klien. 
Gelisah dan tertutup. 

Tinggi, membentak. 

Membingungkan. 
Bahasa baku. bahasa 
daerah. 



TahapAkhir 

Kegiatan konseliog tidak beljalan tanpa keterarnpilan. Untuk menguasai beragam 

keterampilan konseling, diperlukan praktek yang terus-menerus. Hal ini mengingatkan kita pada satu 

kurun waktu dimana banyak lulusan yang hebat dalam tori dan lemab dalam praktek konseling. Pada 

tahap akhir konseling disebut juga tindakan (action). Tahap ini .bertujuan agar klien mampu 

menciptaknn lindakan "positif", seperti perubahan prilaku dan emosi, serta perencannan hidup masa 

depan yang positif setelah dapat 11_lengatasi masalahnya, klien akan mandiri, kreatif dan produktif. 

Tcknik-teknik konseling yang ada dan dipcrlukan pada tahap ini sebagian mcncakup yang ada 

ditahap awal dan pertengahan. Secara spesifik adalah : 

Menyimpulkan 

Memimpin 

Merencanakan 

Mengevaluasi. 

Pada tahap akhir ini terdapal beberapa hal yang pcrlu dilalcukan, yaitu : 

./ Konsclor bersama klien membuat kesimpulan mengenai basil proses konscling . 

./ Menyusun reneana tindakan yang akan dilalcukan berdasarkan kesepakatan yang tclah terbangun 

dari proses konseling sebelumnya . 

./ Mcngcvaluasi jalannya proses dan hasil konseling (penilaian segera) . 

./ Membuat peljanjian untuk pertemuan berilcutnya 

Pada tahap akhir ditandai beberapa hal, yaitu : 

./ Menurunnya kecemasan klien . 

./ Perubahan Perilalcu klien ke arab yang lebih positif, sehat dan dinamis . 

./ Pemahaman baru dari klien tentang masalah yang dihadapinya . 

./ Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program yangjelas. 

Yang harus dilakukan konselor pada tahap akhir, yaitu : 

a) Mereocanakan program bersama klieo. 

Rencana atau program pada akhir konseling amat penting. Pertama, menandakan adanya 

perubahan perilalcu atau kemajuan pada diri kl ieo. Kedua, sebagai pedoman untuk kemajuan sesi 

konseling berilcutnya. CaJon konselor seharusnya dilatih kapan dia menganggap bahwa sudah 

saatnya membuat reneana bersama klien berdasarkan penilaiannya bahwa akhir sesi konseling 

tiba. 
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b) Rasional 

Mendekati akhir sesi kooscling selalu harus ada rencana klien untuk kegiatan selanjutnya, dalam 

rangka pengembangan dirinya. Mungk:in rcncana itu tidak besar namun harus ada. M isalnya, 

rencana pertemuan berikutnya, rencana pendekatan klien terhadap pacamya yang ngambek, 

rcncana kuliah sambil kelja, rencana diskusi dengan suami yang dianggap mulai menyelcweng, 

dsb. Rencana atau program pada akhir sesi konseling amat penting, yaitu: Pertama, menandakan 

adanya perubahan perilaku atau lcemajuan pada dir klien; kedua, sebagai pedoman untuk 
0 0 

kemajuan sesi konseling berikutnya. Cal on .konselor seharusnya dilatih kapan dia menganggap 

bahwa sudah saatnya membuat rencana bi:rsama klien berdasarkan pcnilaiannya bahwa akhir scsi 

konseling sudah tiba. 

Berikut ini contoh kcterampilan mengkonseling pada tahap akhir 

No Kcterampilan Aspek Baik Tidak Baik 
I. Menyimpulkan Muka 

I. Ekspresi Tenang, santai. Kaku, muram. 

Komunikasi Rendah dan mantap. 
I. Suara Terarah Tidak jclas arab 
2. Pembicaraan Kesimpulan yg di buat pcmbicaraan. 

tepat 
Kepala 
l. Anggukan Memberikan ·dorongan. Tanpa tujuan. 
Tangan Mcmperkuat doro ngan. 
l. Geralcan Tak k.aruan. 

2. Merencanakan Sikap Terbuka, tertang, santai, Kaku, tertutup & 
bersahabat dan terkesan angkuh 
meyakinkan. 

Suara Nada di sesnaikan Tinggi 

TanganGerakan Tangan kanan Takkaruan 
rnendorong lclien untulc 
meyakinkan alcan Tidak jelas dan 
idenya.\ mono ton 

Pembicaraan Jelas dan terarah Menyuruh/memer 
men in tab 

3. Menilai Komunikasi Mernberikan respon Menjurgde I enu-
yang baik dan sesuai dub Penafsran ber 

Suara Lembut dan disesuailcan lebihan Tmggi 
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4. Mengakhiri Muka 
konseling l. Ekspresi Tenang, santai, senyum Murungdan 

Menjaga kontak mata tegang 

2 . Mata Terbuka, tenang, santai, Tidak terarab 
bcrsahabat, mcndorong. 

Sikap Tertutup, kaku 
Agak condong ke dan angkuh. 
depan. 

Tubuh Membantu meyakinkan Bersandar atau 
L Posisi Tangan klien miring. 
1. Gcrakan Tanpamakna 

Manfaat Keterampilan Konseling dalam Pelaksaoaan Bimbingan da n Kooseling 

Dengan adanya pelatihan ketrampilan konseling individual lalu dilanjutkan dengan mem

buat panduan pelaksanaan konseling individual maka diharnpkan mahasiswa caJon konselor 

dapat meneiapkan keterampilan mendengarkan dan keterampilan merespon dalam komunikusi 

konseling Terarnpil mendengar untuk menciptakan kondisi konseling yang nyaman, akrab, saling 

percaya dan mencapai keterbukaan diri (self disclosure) Terampil merespon untuk membantu 

peserta didik atau konseli untuk terlibat secara emosional dalam proses konseling maupun 

bimbingan = kbusus caJon konselor dapat memiliki keterampilan dalarn praktik konseling 

baik pa4a tahap awal, tahap pertengaban, maupun tahap akhir. 
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A. Lokasi Penelitian 

BAB ID 

METODE PENEUTIAN 

Lokasi penelitian adalah pada Jurusan Bimbingan Konseling FIP Unimed Tahun Akademi 

2011-2012. 

B. V ariabel yang Diteliti 

Variabel X: pengetahuan tentang teori konseling 

Pengetahuan tentang teori konseling adalab penguasaan mabasiswa tentang konsep-konsep 

konseling secara teoritis yang diukur dengan seperangkat tes tentang teori konseling. 

Variabel Y: keterampilan mclaksanakwt praktik konseling 

Ketecampilan mclakukan praktik konseling adalah penampilan mahasiswa dalam berpraktik 

yang diukur dengan mcnggunakan observasi dalam menilai penampilan mahasiswa dalam 

melakukan 22 jenis kcterampilan konseling ditambab dengan penguasaan model-model 

konseling. 

C. Rancangan Penelitian 
--------~------------.--------------r---------, 

Objek Penelitian Skor Awal Perlakuan SkorAkbir 

Kelompok Kontrol Rata-rata Tanpa Perlakuan Rata-rata 

Kelompok Ek:sperimen Rata-rata Dengan Perlalruan Rata-rata 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalab dengan melakukan pre-test dan post-test. 

Pre-test digunakan untuk melibat pengetahuan kondisi awal mahasiswa pada kelompok 

konvensional sebagai kelompok kontrol dan pada mahasiswa yang diberi perlakuan sebagai 

k:elompok eksperimen, sedangkan post-test diguoakan un.tuk melil1at seberapa besar pengaruh 

pengetahuan tentang teori konseling dengan keterampilan melaksanakao praktik konseling. 

disamping itu pada kegiatan perlakuan masing-masing kelompok kontrol dan kelompok 
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elcsperimen dilihat perbedaan pada tiga tahap yaitu pada tahap awal, tahap inti, dan tahap 

akhir, serta pada tahap keseluruhan atau total. 

E. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan statistik uji t untuk melihat apakah ada pengaruh pemberian 

teori konseling terbadap keterampilan melaksanakan praktjk konseling mahasiswa BK S-1, 

yang diberi teori dengan yang konvensional. Rumus yang digunakan untuk mencari harga t
tes adalah sebagai berikut. 

Sudjana, 1996:241 

F. Populasi dan Sampel 

Populasi seluruh mahasiswa BK yang berada pada semester VI yang berjumlah 4 kclas. 

Sampcl diambil scbanyak 2 kelas yang terdiri dari I kelas kelompok elcspcrimen bcljwnlah 

39 orang, kelas bcrikutnya kclompok kontrol bcijumlah 39 orang. Pcngambilan sampcl 

dilal..-ukan dcngan tcknik purposive sampling dengan asumsi kedua kelas mempunyai 
karaktcristik yang sama. 

G. Ilipotesis Penelitian 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kompok mahasiswa yang diberikan pengctahuan 

teori konseling dengan yang tidak diberikan teori konseling dalam melaksanakan praktik 

kon'lC!ing individual pada mahasiswa BK semester VI 

H. Sumber Daya 

Sumber daya manusia yang diperluk.an dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 orang. Satu 

orang adalah dosen mata lruliah Praktik Konseling Individual dan dua orang lagi dosen yang 

mewakili kelompok pada mata kuliah Prakitk Konseling Individual. Sccara khusus untuk 

membantu peneliti dalam merekam aktivitas mahasiswa dalam berpraktik dibantu olch 6 

orang mahasiswa. Sumber daya instrumental yang digunaJcan adalah buku-buku teori 

konseling lndividul, sedangkan media pembelajaran laptop dan infokuslprojector digunakan 
invcntaris jurusan. 
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1. Indikator Kinerj a 

eapaian indicator kuantitatif dalam penclitian ini adalah sebagai berikut : 

Kompooen keterampilan Base line Target 

Tabllp awal 

Attending 75% 90% 

Mendengarkan 75% 90"/o 

Empati 70% 90"/o 

Refleksi 70% 90"/o 

Eksplorasi 70% 90% 

Bertanya 70% 90% 

Menangkap pesan utama 70% 90% 

Mendorong dan dorongan minimal 75% 90% 

Tahap Perteogaban (INTI) 

Menyimpulkan scmentara 65% 90% 

Mcmimpin 65% 90% 

Mcmfokuskan 65% 90% 

Konfrontasi 65% 90% 

Menjemibkan 65% 90% 

Mcmudahkan 65% 90% 

Mengarahkan 65% 90% 

Darongan minimal 65% 90"/o 

Diam 65% 90"/o 

Mengambil inisiatif 65% 90"/o 

Memberi nasehat 65% 90"/o 

Memberi inforrnasi meoafsirkan 65% 90"/o 

Tahap akhir 

Menyimpulkan 65% 90% 

Merencanakan 65% 90% 

Menilai 65% 90% 

Mengakhiri Konseling 65% 90% 
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Sedangkan indikator lcualitatif adalah mahasiswa dan dosen bersemangat. senang dan puas 

metaksanakan tugas perlruliahan. Kemampuan yang digunakan untuk perlmliahan ini dapat 

dicapai mabasiswa 90"/e. 

J. Jadwal Kegiatan 

Alril Mei Juni Juli A SepL 
Rincian I 2 3 4 I 2 3 4 1 2 3 4 I 2 3 4 I 2 3 4 I 2• 3 4 

Persiapan X X X X X 

Pela1csanaan X X X X X X X X X X X 

Monitorin:; X X X X X X X X X X X 

Draf Laporan X X X X X X 

Seminar X X 

F. Keberlanjutan 

Strategi yang dilakukan untuk menjamin keterlaksanaan dan keberlangsungan hasil 

penelitian adalah dcngan mcnggunakannya pada perkuliahan. Stratcgi pembelajaran ini akan 

diteruskan hingga perbaikan pada masa selanjutnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. flas il Penclitian 

Seperti disebutkan sebelumnya bahwa rendahnya kemarnpuan mengkonseling 

mahasiswa disebabkan oleh mininmya penguasaan rnereka tentang teori konseling padaha1 

kcgiatan konseling merupakan kegiatan ilmiah dimana segala sesuatu yang dilakukan harus 

dapat dipertanggung jawabkan kebeoarannya, _oleh sebab itu pada penelitian ini dicoba untuk 

melihat pengaruh pengetahuan tentang teori konseling dengan keterampilan mclaksanakan 

praktik konseling pada mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling FIP Unimed. 

Pola penelitiao untuk kelompok eksperimen dilakukao dengan tahapan : mengetahui 

keman1puan awa! mahasiswa, menggunakan media pembelajaran, memotivasi mahasiswa 

setiap perk:uliahan, menyampaikan pengayaan materi Konseling, memberi kesempatan tanya

jawab selama perkuliahan, menyampaikan kajiao ulang (review) pada akhir perkuliahan, dan 

membcri umpan-balik basil evaluasi belajar mahasiswa dan diberi atihao mengkonseling. 

Tanggapan mahasiswa terhadap materi teori Konseling praktek atau latihan keterampilan 

konseling yang akan dibakukan nantinya pada akhir perkuliahan bcrupa pedoman praktek 

konseling individual. Sedangkao untuk kelompok kontrol tidak dilakukan pengulaogan 

rnateri teori konseling individual atau dilakukan secara konvensional. 

I. Pre Test 

Tes awal ditujukan untuk melibat ada tidaknya perbedaan kemampuan awal bagi 

kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. dari basil pre test ditemukan bahwa 

nilai rata-rata kelompok kontrol adalah 64,36, sedangkan kelompok ekeperimen adalah 

sebesar 63, 97. Hasil perhitungao t-test (Lampiran ... balan1an ... ) kedua kelompok tidak 

ditemukan perbedaan (Thituoa == 1,395 < TUbd == 1,7 pada tingkat signifik.an 95%). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa dari segi penguasaan Pengetahuan Konsep-konsep 

Konseling individual tidak ditemukan perbedaan. 

2. Perlakuan Tiodakan 

Pada kegiatan ini dilakukan tiga tahap>Ul, yaitu tabap awal, tabap inti, dan tahap ak.hir. 

Pada kelompok kontrol perlakuao dilaksanakan secara konvensional, sedangkan pada 

kelompok eksperimen dilakukan perlakuan memberikan pengulangan materi serta 
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pelatihan kooseling perorangan kemudian pada proses kegiatan dilal.-ukan observasi 

Hasil observasi yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

a. Tabap A wal 

Dari basil observasi ditemukan bahwa pada kelompok kontrol ditemukan nilai rata

rata sebesar 18,79, scdangkan pada kelompok elcsperimen ditemukan nilai rata-rata 

sebesar 28,10. Hasil perhitungan t-tes adalah sebesar 24,383 > T.- = 2,42 (sangat 

signifikan pada tingkat 99%). 

b. Tahap Inti 

Pada tahap Inti basil observasi ditemukan bahwa pada kelompok kontrol ditemukan 

nilai rata-rata sebesar 15,28, sedanglcan pada kelompok elcsperimen ditemukan nilai 

rati.-rata sebesar 26,69. Hasil perhirungan t-tes adalah sebesar 2S,8n > T.- = 2,42 

(sangat signifikan pada tingkat 99"/o). 

c. TahapAkbir 

Pada tahap Akhir basil observasi ditemukan bahwa nilai rata-rata pada kelompok 

kontrol ditemukan sebesar 6,67, sedan,gkan pada kelompok ek.sperimen ditemukan 

nilai rata-rata sebesar 10,82. Hasil perbitungan t-tes adalah sebesar 21,291 > T.- = 
2,42 (sangat signifikan pada tingkat 99"/o). 

d.. Total pada Ketiga Perlal-.-uan 

Hasil !JCrbitungan. dari ketiga kegiatan observasi Praktek Konseling Individual 

ditemukan nilai rata-rata pada pedalruan ini untuk kelompok kontrol nilai sebesar 

40,74, dan pada k.elompok elcsperimen sebesar 55,62. Hasil perhitungan t-tes adalah 

sebesar 37,379 > T .- = 2,42 (sangat signifikan pada tingkat 99"/o). 

3. Post Test 

Pada kegiatan post test ini dilakulcan adalab untuk. melibat apakab teijadi perobahan pada 

kedua kelompok setelah dikalukan secara konvensional pada kelompok kontrol, dan pada 

kelompok ek.sperimen setelah dilakukan perlalruan. Seterusnya dilihat juga apakah 

terdapat perbedaan antara kelompok kontrol dan pada kelompok eksperimen pada 

perlakuan secara konvensional dengan k:elompok elcsperimen setelab dilakulcan 

perlakuan. 
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a. Pre Test Vs Post test pada Kclompok Kontrol 

Hasil perhitungan rata-rata skor Pre test dcngan Post Test pada Kclompok kontrol 

ditemukan masing-masing sebesar 64,36 dan 67.31, m~lalui t-test diperoleh sebesar 

2,164 signitikan pada tarafkcpcrcayaan 95%. 

b. Pre Test Vs Post test pada Kclompok Ekspcrimen 

Hasil perhitungan rata-rata sk.or pre test dengan post test pada Kelompok Eksperimen 

ditemukan masing-masing sebesar 63,97 dan 74,49. melalui t-test diperoleh sebcsar 

8,350 signifikan pada tarafkepcrcayaan 99%. 

c. Perbedaan Kemarnpuan melakukan Prak'tik Konseling lndividu pada Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Ekspcrimen. 

Hasil perhitungan rat&-rata skor pre test dcngan post test pada kelompok eksperimen 

dipcroleh masing-rnasing sebf--Sar 67,31 dan 74,49. Dari basil pcrhitungan uji-t 

dipcroleh indeks sebesar 5,019, signitikan pada tarafkcpcrcayaan 95%. 

Ringkasan Analisis Uji-t pada kelompok kontrol dn kclompok eksperimen dapat 

dilihat pada Tabel .. berikuL 

Harga 
Keterangan 

t-test 
KELOMPOK YANG DIDANDINGKAN 

PRETEST 

Kelompok Kontrol V s Kelompok Eksperimcn 1,395 Tidak Slgnifikan 

PERLAKUAN 

a. . Tahap A wal KK Vs KE 24,383 Sangat Signifikan 

b. Tahap lnti KK Vs KE 25,872 Sangat Signifikan 

c. Tahap Akhir KK V s KE 21,291 Sangat Signitikan 

PRE TESI' den gao POST TESI' 

a. KK Vs KK 2,164 Signifikan pada 95% 

b. KE Vs KE 8,351 Sangat Signifikan 

c. KK Vs KE 37,768 Sangat Signifikan 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa kemarnpuan mahasiswa dalam keterampilan praktik 

konseling meningkat setel.ah diberikan pcrlal..-uan yaitu dengan memeberikan materi Prak'tik 
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Kooseling Individual secara intellsif ditambah deogan latihan-latihao sementara untuk 

kelompok kontrol haoya diberikan materi sesuai silabus tanpa diberikan tambahao teori dan 

Jatihan praktik Walaupun terdapat peningkatan dengan metode konvensional yang dilakukan 

selama ioi, namun tidak sesignifikan yang dilakukan dengan perlakuan pada kelompok 

eksperimen. Hampir pada setiap tahapan diperoleh keoailran yang signiflkan pada kelompok 

eksperimen. Dengan dcmikan kelompok eksperimen dapat dipectahankan. 
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BABY 

KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan 

Bcrdasarkan basil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan rnelaksanakan konseling individual 

antara rmahasiswa yang diberikan pengetahuan dan latihan tentang konsep-k.onsep 

konseling individual dengan yang tidak diberi.kan latihan dan pengetahuan konsep

konsep konseling individual atau yang diberikan sa:ara konvensional 

2. Terjadi kenaikan keterampilan yang sangat signifikan pada setiap tahapan baik pada 

Tahap Awal, Tahap Inti, maupun Tahap akhir. 

B. Saran 

Sebagaimana temuan pada penelitian ini beberapa saran yang perlu di kemukakan adalah 

sebagai berikut : 

I. Hendaknya dalam pembcrian mata ku.liah yang sifatnya keteran1pilan selalu memprio

ritaskan adanya praktek yang tertera pada k.ontrak perkuliahan. 

2. Hendaknya mahasiswa diharusk:an kcaftifan mercka dalam perkuliahan yang sifatnya 

praktek dengan mengutamakan pada pembinaan karakter. 

3. Hendaknya setiap dosen selalu memperbaharui silabus dan strategi mengajar dengan 

berpedoman pada pengalaman mengajar. 

c. Implik.i!si 

I 

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah ; 

1. Penting bagi dosen PPB dalam mengajarlcan mata kuliah Praktik Konseling Individual 

untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dengan melakukan latihan praktik: konseling 

dan penambahan toori. 

2. 
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Jaogka 

waktu 

I Hari 

Tilhun 

I Hari 

I Hari 

2 Hari 

3 Hari 

I Hari 

2 Hari 

I Hari 

2008 Pelatibao guru-guru dalam upaya mcoingkatkan mutu Pengurus daerah badao I Hari 

pendidikao di PPTKA BKPRMJ komuoikasi Pcmuda 
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BimbiJlgllll penyuluhan di sekolah SIPGSD Cctak Semester 11 2010 

.tasar 

pengembangan dan Evaluasi . Pendidikan Cetak Semester II 20 I 0 

ProgriliD BimbiJlgan Konscling Profesi Guru 

PsiJcologi pendidilcan SIIPPKN McdiaDVD Semester VI 20 I I 

Unimcd . . 
RdJ3bililaSi Kesejahteraan Sosial S l/BK Unimcd Cetak Semester V 20 II 

Kooseling linlaS budaya Sl BK Cetak Semester IV 20 II 

Konseling populasi kbusus SI/BK!FlP DVD Semester V 20 I I 

unimcd 

Pembinaan Anak Berbakat Sl/BK Unirned Cetak Semester V 1 20 12 

I PENGALAMAN PENELlTIAN 

Tahuo Judu1Peneliri3D Ketualanggota SumberD308 

Tim 

2006 lmplementnsi model pembclajaran inklusi Ketua UNl MED 

pada roata kuliah pennasalahan anak TK d.i 

PGTKUNlMED 

2008 Pengaruh pelak.<anaan bimbingan dan Ketua Mandiri 

kooseling terhadap perilaku siswa SMA 

Negeri 14 Mcdan 

2011 Peningbran kompetensi mahasiswa BK Kctua PHKI Batch lV 

Berbasis Peodidikan karakter melalui Unimed2011 

program pengalaman lapangan 

~ 
2011 lntegnosi pengembangan karalcter pada mata Ketua Dinas PEMPROVSU 

lruliah asesment psikolobis (PEMPROVSU) 

~ 2011 Peningkatan basil bclajar melalui bahan Anggota PHKI Batch lV 

belajar audiovisuallcinetja tes Unimcd201l 

KARYA ILI\flAH• 

A. Buku!Bab Buku/Jurnal 

12 



: 

Tlhun Judul Penerbit/Jumal 

2009 Pedoman Pcnguntegrasian Gender dan Kesehatan Reproduksi di Pesada 

Tingkat Pendidikan Dasar (SO dan SMP) 

2010 pengembangan dan Evaluasi program Bimbingan Konseling UNIMED 

2010 Meogenal Budaya Daerah untulc mempermudab Kooselor PPB FIP UNIMED 

melakukan Konscling Lintas Budaya (Budaya Gayo Toa K.abupaten Psikologi Konseling 

Aceb Tengah). Jurnai:"Psikologi Kooscling". !SSN: 2085-8086 vol. 

I No: 02.Desember 2009 

2010 Pelaksanaan Bimbiogan Konseling Lintas Budaya di sekolab. FIPUN!MED 

Jurnal:"Paedagogl' Kajian Umu Pendidikan". ISSN: 2085·9880 vol: 

3 No: S Jull 2011 

2011 pendidikan karalacr budaya akademik di Universitas Negcri Medan UNIMED 

201! Analisis Know Ledge, Skill d411 Abiliry (KSAS) Konsclor Sekolnb PPS 

Jwnai:"EducanduM" Program Doktor Managjemco Pendidikan PPS UNIM£0/ISMAPI 

Uoimed. ISSN: 2086-3942 vol : IV No: 02 Edisi Desember 20 II su 

• tennasuk ka.rya ilmiah dalam bidong ilmu penget2huan/teknologi/seni/desain/olahraga 

B. Makalah/Poster 

Tabun Judul 

2009 Bahasa tubuh menentukan kcbernrtiao bantuan reaksi pasca trauma 

2009 

2009 

2009 

2009 

2009 

2009 

Remaja, Ngesek, Hamil, dan Aborsi 

lmplementasi M.D.S disekolab 

Problematika remaja bimbingan konseling (guru pembimbing) di 

SMP, SMA kota Madya Medan 

Pendamping perlu men genal bahasa tubuh dalam melakulcan 

konseling traumatic 

Layan.an Bimbinpn Kclompok sebagai sarana membantu 

meoyesuaikan masalab perkembangao remaja 

Aplikasi model simufasi dalam mata kuliab konseling popuJasi 

13 

Penyelenggara 

fakultas Bahasa 

UNIMED 

PUSDIBANG KS 

UNlMED 

LPMUNIMED 

PPSUN!MED 

PUSDIBANG KS 

UNIMED 

ABKJN Pa~baog 

PPSUNIMED 



I 

2009 

2010 

2010 

2010 

2010 

2011 

2011 

2011 

2011 

2011 

2011 

2011 

2011 

kbusus (maleri play dan trapy) 

pengadaan dan penggunaan media sederbana untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkao 

GBPP pengajaran dan satuan acara Perl<uliahao 

Mcngembaogkao strategi instruks ional 

Teori Belajar dan motivasi 

Peningkatao kualitas pembelajaran melalui pemanfuatao berbagai 

sumber 

Kontrak perku \iaban 

Rekontruksi matakuliah 

Cara menyikapi dan roelaksaoakao etika dan room! dalam 

pembelajaran 

Cam guru menyikapi anal< bennasalah 

Apli)casi RPP yang benuansa soft skill 

WorkShop Instrumentasi, Penyusuoan Progmm, Membuat Laporan 

Kegiatao Bimbingan Konse!ing di Sekolah 

Lokakarya penyusuoao payung penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat jurusan PPB/BK FIP UNIMED progmm hibah kompetisi 

(PHKI) BATCH IV 20 II 

Lokakarya revisi kurikulum prodi BK FIP UNIMED PHKI tahuo 

2011 (aplikasi pendidikan karakter dalarn pengembangan kurikulum) 

Prodi teknologi PPS 

UNIMEO 

LP2Al UNlM£0 

LP2AI UNIMEO 

LP2AI UNIMEO 

Prodi Tcknologi PPS 

UNIMEO 

LP2AJ UNIMED 

LP2AJ UNIMEO 

LP2AJ UNIMED 

Perpustakaan urouro 

UNIMED 

J urusao Geografi 

FISUNIMEO 

MGBKBinjai 

FIPUNIMED 

FIPUNIMEO-

20 II Lokakarya Aplikasi Peodidikan Karakler dalaro Pembelajaran PO I FfP UNIMEO 

MI<DK 

20 II Penyusuoao RPP yang Bemuansa Softskill Jurusao PKN FIS 

UNIMED 

20 lJ Seminar nasional sekolah ramah anak "apliJcasi layanan bimbingan UNIMED 

kelompok sebagai upaya prefentif terjadinya masalah bagi siswa 

14 



[ I sekolah ramah anak UNIMED 

15 



c. Penyunting/Editor/Reviewer!Rescnsi 

Tlhun Judul Pcnerbit/Jumal 

lOIO GBPP, SAP, KONTRAK KULIAH dosen Fit' 

KONFERENSI/SEMINARILOKAKARY AIS IMPOSIUM 

.t 
Tahun Judul Kegiatan Panitia/ 

Penyelenggara 
peserta/pembicara 

2008 Semlok Nasionalt>emutahiran silabus dan Fakultas llmu Peseta 

SAP matakuliah perilaku berkalya M.KDK Pendidil<an 

2008 Lokakarya penyusunan bahan ajar pada Jurusan PPB Peseta 

jurusa~ psikologi pendidikan dan bimbing!'n UNIMED 

2008 Konferensi nasionnl I dan kongres I Ikatan ABKIN Padang Peseta 

J<onselor Indonesia (IKJ) 

2008 Seminar nasional strategi pencapaian LPMUNIMED Peseta 

kompetensi dalam 1'3llg)ca mengbadapi uji 

scrtifikasi profcsi guru dan doseD 

2010 Dhkusi peningkatan penguasaan tes standar LP2AI UNIMED Peseta 

bagi mahasiswa mclalui standarisasi 

instrumentlcs hasil belajar 

2008 Seminar dan lokakarya dan penulisan jumal PRIVUNIMED Peseta 

ilmiah internasional bagi doseo UNIMED 

2008 Konvensi nasional XV asosiasi bimbingan ABKIN SUMSEL Peseta 

dan konseling Jndooesia (ABKJN) 

2008 Konvensi nasional XV asosiasi bimbingan ABKIN SUMSEL Pemakalah 

dan konscling Indonesia (ABKIN) Pendamping 

2009 Diskusi pengembangan wawasan keilmuan LP2AI UNIMED Pese!a 

dan kependidikan bagi doscn UNIMED 

"Pembimbingan Akademik" 

2009 Seminar nasional tentang eksistensi Jurusan PPB Peseta 

profesionalisme dan sertilikasi konselor UNIMED 

16 
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r< 
2009 Konvensi nasionalll ika1an lconelor Indonesia ASKIN SUMBAR Peseta 

(IKI) dan seminar Jntemasional. 

..-2009 Semlok pengembaogan model pembelajaran LP2AI UNIMED Peseta 

yang sesuai dengan proses belajar rnengajar 

KBK 

' Z009 Semlok peningkatan kemampuan penulisan LP2AI UNIMED Peseta 

modul sebagai bahan ajar bagi dosen muda 

-
Z009 Seminar ansional membangun pendidikan Prodi Adm. PPS Peseta 

yang professional untuk memenangkan UNIMEO 

persaingan global 

2009 Seminar nasional pemdnfaatan teknologi Squgath training Peseta 

infonnasi terbadap kreatifitas belajar Centre (STC) 

mengajar 

2009 Kooveosi Ill ikallln konselor Indonesia ( IKI) Keljasama I Kl Peseta 

dan seminar Nasiooal dan workshop dengan Jurusan 

konseling bermartabel. Blmbingan Konseling 

UNP 

2009 Seminar nasional pol:• peodidikan orang tua Squgath training Peseta 

dan sekolah serta bubungaonya temadap Centre (STC) 

aspek psikologis annk. 

2009 Seminar nasionaltenlllng guru hebat otak Peogurus daerah Peseta 

anak. Jamiyatul Washiyah 

Kota Mcdan 

2010 Seminar setcngab bari tentang pergaulan UMSU Peserta 

bebas dikalangan remaja 

2011 Peningkatan Kualitas Dosen Menulis Karya PUSDIBANG - KS Peserta 

l lmiab "Jumar UNIMED 

. 2011 Peogembangan Pembelajaran yang Prog.Studi.Pendidikan Peserta 

Komunilattif di AUD Anak Usia Dini FCP 

UNlMED 

2011 Lokalwya Penyusunan Payung Peoelitian dan f'£PUNJMED Peserta 

Pengabdian Masyarakat Jurusan PPBIBK FlP 

UNIMED Program Hibab Kornpetisi lnstitusi 

(PHKI) BATCH IV 20 II 

17 



Lokakarya revisi kurikulum prodi BK FIP 

UNIMED progl3lD hibah kompelisi institusi 

(PHKI) tl\hun 2011 

Seminar pendidikan tanggal 9-10 Januari 

2011 di UM Malaysia 

Pcningkat411 Kompeteosi Malwiswa jurusan 

BK Berbasis Pendidikan .Karakler 12 

November 20 I 1 

FIPUNIMED 

UMMalaysia 

FIPUNIMED 

AN PROFESIONAVPENGABOIAN KEPAOA 

Kegiatan 

Tsunami di pulau Simeulue, Nangroe Aceh 

Darussalam 

. bagi korban gempa bumi Padang, Sumatcra Barat (layanan 

BKP,Iayanan individual) 

Relawan bagi korban gempa 

BKP,Iayanan individual) 

Padang, Sumatera Barat (layanan 

Sebagai tester pada lcegiatan 

AKBID R.S. Haji Medan 

arab 

Rclawan bagi lcorban gempa Padang, Sumatera Barat (layanan 

infonnasi, BKP, konseling individual) 

tester pada kcgiatan penjurusan di SMA I k()(a Pinang 

Surnatera Utara 

pada peotalolca AA bagi dosen Unimed 

pada pentalolca PEKERTI priode 2007-2009 dosen 

unimcd 

18 

Pesema 

Pescna 

Nal11Sumber 

Mcdrut 

Nangroe Aceh 

Darussalam 

Sumatera 

Sumatera Barat 

Kampus AKBID 

R.S. Haji Medan 

Surnatera Barat 

SUMUT 

Ruang FBS 

UNIMED 

------



2008 Nar35umbes' pada pentaloka PEKERTI bagi dosen AKADEMJ Ru.angseminar 

KEBIDANAN DAN KEPERA W A TAN Rumah saki! Imelda Medan AKBID Imelda 

Medan 

2()08 Seminar dan lokakatya pengembangan diri siswa melalui pelayanan STAINBatu 

konseling di sekolah Sangkar 

~ 
2008 Peningkalrut mutu keterampilan ciosen PA dalam pelayanan Gedung pusat 

bimbiogan kepada mahasiswa bagi dosen unimed adminisuasi .. 
UNIMED 

2008 Pentaloka PEKERTI priode 2008 bagi dosen POL TEKES USU Lantai II ruang 

MEOAN TPSDF UNIMEO 

2008 Seminar nasional profesionalisme pendidikan dan teoaga FTUNIMED 

kependidikan melalui penerapan Tcknologi Pendidikan bag i dosen 

unimed 

2011 Observasi ~ konseling bersruna orang tua tentang perkembangan TK Medina 

anak usia dini MedaniTKAJ 

lkhsan 

2010 lnstruktur pada PLPG Bagi Guru OK SLTP/SLTA se sumut PR!VUNlMED 

2011 Observasi dan konseling bersama orang tua tentang perkembangan TKMedina 

anak usia dini MedaniTKAI 
' 

1hksan 

2011 lnstrul:tur pada PLPG Bagi Guru BK SLTP/SLTA se sumut Medan 

2010 Narasumbet pada kegiatan pelatihan/pembimbingan peserta magang UNIMED 

staf universitas AI Muslim Biroen, NAD bidang penge1olaan pusat 

peninglauan dan pe11gembangan aktivitas lnstruksional (P3Al) 

tanggaJ 30 Septembes' s/d 09 Olctober2010 SK Rektor 

2010 Komisi pendidikan , pelatiban dan penelitian (gerakan Perpustakaan 

pemasyarakatan minat baea (PO-GPMB) Sumatera Utara) Provinsi Sumut 

2010 MelaJcsanal-an tugas pelayanan BKP bagi mahasiswa unimed sesuai UPBKUNIMED 

dengan hasil AUM Umum, AUM PTSDL mulai april s/d agustus 

2010 di UPBK UNIMED 

2010 Seleksi melal:ukan tes psikologis) bagi pelatih dan peserta allet UNIMEO/KONI 

Sumatera Utara SUMUT , 
19 
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II 

20 

penataran 

dasar teknilc instruksional" (PEKERTI), bagi dosen muda di 

universitas AI muslim biruen tnnggal 15-16 september 2010. 

Muslim Biruen 

sumber pada Pentalolca 20 I I bagi dosen muda FT 

unimed. Tgl 18 s,d 23 Juli 2011 (pcmbekalan)) 26 Juli s.d 4 Agustus 

2011 (tugas mandiri). 

Nata Applied Approachi 

dosen UNIMED. Tgl 10 s.d 15 oktober 2011 (pembekalan) 17 

oktober s.d 30 oktober 2011 (tugas mandiri) 

Instruktur 

pescrta program 

sarjana mendidik didaerab terdcpan, terluar dan tertinggal (SM-31) 

tanggal 26 november 20 II sld 02 desember 20 12 

Akbid RS Haji Medan 

penataran 1okakarya "peningkatan keterampilan 

dasar teknilc instrulcsiooaf' (PEKERTI), bagi dosen muda di 

universitas AI muslim biruen tangga124-25 februari 2012. 

Budaya Akademilc dan Lokakarya 

penyusunan SOP Pengembaogan Karakter di Unimed IS Februari 

2012 

Peran/Jabatan 

Manajemen Sistem lnformasi Akademilc dll) 

layanan umum 

lconsultasi 

20 

unimed 

unimed 

Universitas AI 

Muslim Biruen 

NAD 



PERAN DALAM KECIATAN KEMAHASISWAAN 

Tahun Jenis /Nama Kegiatan Peran Tempat 

2006 - seknrang Menyclesaikan skripsi Pcmbimbing skripsi UM1MED 

2006 - sekarang Menguji proposal skripsi Pembimbing skripsi UMIMED . . 
2006 - sekarang Ujian meja hijau Penguji/Pembimbing slcripsi UMIMED 

2006 - sckarang Praktek Pcogalaman Lapangan (ppl) Dosen Pembimbing Lapangan UNIMED 

2009- sekarang Pelatihao kegiatan Soft skill Koordinator I pendamping UMIMED 

2009 - sekarang Pengcmbangan kreatifitas mahasiswa Peodamping UMIMED 

(pcnulisan karya ilmiah) 

2009 - Selcarang Semioar/wot\csbopllokakarya Pembimbing UNIMED 

dan luar 

UNTMED 

PENCHARCAAN/PIACAM 

Tahun Bentuk Peogbargaao Pemberi 

2007 Lulus terbaik menyelesaikan RektorUNP 

studi pendidikan profesi BK di 

Universitas Negeri Padang 

2009 Peringkat Ill (keliga) Dosen yang Rektor UNlMED 

Memilild Kinetja Tertioggi 

dalam Bidang Peogajaran di 

Falrultas llmu Peodidikan 

2010 Periogk.at I (penama) Dosen Rektor UNIMED 

yang Memiliki Kinerja Tertinggi 

dalam Bidang Pengajaran di 

Falrulras llmu Pendidikan 

21 



ORGANJSASI PROFESIIILMIAH 

Tahun Jenisl Nama Organisasi 

2007 - sekarang ABKIN 

2007 - sekarang IKJ 
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Jabalan(jeojang 

lcea.nggotaan 

Anggota 

Anggota 



Lampiran I. 

Tabel I. Skor Pre-Test Pengetahuan Konsep-Konsep Konseling Individual pada kelompok 
Kontrol dan Kclas Eksperimen 

Kclompok Kontrol {Kclas A) 
Skor 

Kclompok Ekspcrimcn (Kelas B) 
Skor 

No No. Responden No Rcspondcn 
I I 75 I I 65 
2 2 60 2 2 65 
3 3 . 65 3 3 75 
4 4 65 4 4 75 
5 5 65 5 5 60 
6 6 60 6 . 6 75 
7 7 65 7 7 60 
8 8 65 8 8 60 
9 9 60 9 9 65 
10 10 60 10 10 75 
II II 65 II II 65 
12 12 75 12 12 60 
13 13 75 13 13 65 
!4 14 60 14 14 65 
15 15 65 15 15 60 
16 16 60 16 16 65 
17 17 80 17 17 60 
18 18 80 18 18 60 
19 19 65 19 19 65 
20 20 65 20 20 60 
21 21 60 21 21 60 
22 22 60 22 22 60 
23 23 65 23 23 60 
24 24 60 24 24 65 
25 25 60 25 25 65 
26 26 65 26 26 65 
27 27 65 27 27 60 
28 28 60 28 28 60 
29 29 65 29 29 60 
30 30 60 30 30 65 
31 31 60 31 31 65 
32 32 65 32 32 60 
33 33 60 33 33 65 
34 34 65 34 34 60 
35 35 60 35 35 60 
36 36 65 36 36 60 
37 37 65 37 37 65 
38 38 60 38 38 65 
39 39 60 39 39 75 

Jumlah Rata-rata 64,36 Jumlah Rata-Rata 63,97 



• 
I 

J 

Lampiran 2. 

Tabel 2. Skor Post-Test Pengetahuan Konsep-Konsep Konseling Individual pada kelompok 
Koolrol dan Kelompok Eksperimen 

Kelomook Kontrol (Kclas A) Skor KelomP< k Eksperimen {K.clas B) 
Skor No No. Responden No Responden 

I I 85 I I 75 
2 2 65 2 2 70 
3 3 70 3 3 90 
4 4 70 4 4 90 
5 5 75 5 5 70 
6 6 70 6 6 90 
7 7 65 7 7 75 
8 8 70 8 8 75 
9 9 65 9 9 70 
10 10 65 10 10 90 
II II 65 II II 70 
12 12 80 12 12 70 
:3 13 80 13 13 75 
·t4 14 60 14 14 70 
15 15 65 15 15 75 
16 16 70 16 16 70 
17 17 80 17 17 80 
18 18 80 18 18 70 
19 19 70 19 19 70 
20 20 65 20 20 70 
21 21 60 21 21 75 
22 22 70 22 22 70 
23 23 65 23 23 80 
24 24 60 24 24 70 
25 25 60 25 25 75 
26 26 65 26 26 " 70 
27 27 70 27 27 70 
28 28 65 28 28 80 
29 29 65 29 29 70 
30 30 60 30 30 75 
31 31 65 31 31 70 
32 32 65 32 32 75 
33 33 60 33 33 70 
34 34 65 34 34 70 
35 35 65 35 35 75 
36 36 65 36 36 70 
37 37 65 37 37 75 
38 38 60 38 38 75 
39 39 60 39 39 75 

Jumlah Rata-rata 67.30 Jumlah Rata-Rata 74.48 
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Lampiran 2. 

Tabcl 2. Skor Post-Test Pengetahuan Konsep-Konsep Konseling Individual pada kelompok 
Kontrol dan Kel.ompok Eks&)erimen 

Kelompok 'Kontrol {Kelas A) 
Skor 

Kelompok Eksperirnen {Kelas B) 
Skor 

No No. Responden No Responden 
I I 85 I I 75 
2 2 65 2 2 70 
3 3 70 3 3 90 
4 4 70 4 4 90 
5 5 75 5 5 70 
6 6 70 6 6 90 
7 7 65 7 7 75 
8 8 70 8 8 75 
9 9 65 9 9 70 
10 10 65 10 10 90 
II 11 65 II II 70 
12 12 80 12 12 70 
13 13 . 80 13 13 75 
14 14 60 14 14 70 
15 15 65 15 15 75 
16 16 70 16 16 70 
17 17 80 17 17 8~-
18 18 80 18 18 70 
19 19 70 19 19 70 
20 20 65 20 20 70 
21 21 60 21 21 75 
22 22 70 22 22 70 
23 23 65 23 23 80 
24 24 60 24 24 70 
25 25 60 25 25 75 
26 26 65 26 26 70 
27 27 70 27 27 70 
28 28 65 28 28 80 
29 29 65 29 29 70 
30 30 60 30 30 75 
31 31 65 31 31 70 
32 32 65 32 32 75 
33 33 60 33 33 70 
34 34 65 34 34 70 
35 35 65 35 35 75 
36 36 65 36 36 70 
37 37 65 37 37 75 
38 38 60 38 38 75 
39 39 60 39 39 75 

Jumlah Rata-rata 67.30 Jumlah Rata-Rata 74.48 
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Lampiran 3 

Tabel 3. Hasil Observasi pada kegiatan Praktik Konseling Individual 

Untuk Kelompok Kontrol 

Kcteranlpilan KonseTil\it T Gbap Awal 

Mendengar 
Attending Empat.i Refleksi Ek.~plorasi Bennnya 

kan 

B c s K B c S K 0 c s K 0 c s K B c s K B C s K 
z 2 3 2 z 2 

l 2 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 

4 3 2 3 2 3 
3 2 2 2 3 3 
J 2 2 2 2 J 

2 2 3 2 2 2 
3 2 2 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 
·3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 

2 2 3 2 2 2 
3 2 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 

4 3 2 J I 3 
3 2 2 2 3 3 
3 2 2 2 2 3 

2 2 3 2 2 2 
3 2 2 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 

2 2 3 2 2 2 
3 2 2 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 

2 2 3 2 2 2 
3 2 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 

4 3 2 3 I 3 
3 2 2 2 3 3 
3 2 2 2 2 3 

:r 
Mengung 

Mcndo 2: ~ kap pcsnn 
rong ..... 

utama ;:> 

0 c s K B c s K 
..., 

2 3 18 
2 3 18 
2 2 18 
2 2 0 16 
2 2 20 
2 2 21 

3 3 21 
3 3 22 

2 3 18 
2 0 IS 
2 2 17 
2 2 18 
2 2 20 
2 3 18 
2 3 18 
2 2 18 
2 2 18 
2 2 20 
2 2 20 

3 3 21 
2 3 21 
2 3 18 
2 3 18 
2 2 17 
2 2 18 
2 2 20 
2 3 18 
2 3 18 
2 2 17 
2 2 18 
2 2 20 
2 3 18 
2 3 18 
2 2 18 
2 2 18 
2 2 20 
2 2 20 

3 3 21 
3 3 22 

Jumlah 



~ 
u 

" 0 
;z 

I 
2 
3 . 
4 
s 
6 
7 
8 
9 
10 
II 
12 
13 
14 
IS 
16 
17 
IS 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
2S 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
3S 
l6 
37 
38 
39 

Lampi.ran4 

Tabel 4. Hasil Observasi pada kegiatan Pralctik Kooseling Individual 

Untuk Kelompok Kontrol 

Kete.r:~mpilan Konselin.g Tabap Inti 
Mcnyimpulk 
an semen taro~ Mcmimpin Fokus KonfroniASi Menjcmihkan Mcmudahlcan 

B c s K B c s K B c s K B c s K B c s K B c s K 
2 2 2 2 3 2 
2 2 3 2 2 2 

3 2 2 2 2 2 
3 2 3 3 2 2 
3 3 2 3 2 
3 3 3 3 2 2 
3 4 2 3 2 3 
3 2 2 2 3 3 
3 2 2 2 2 3 

4 2 3 2 2 2 
3 2 2 2 2 2 

4 3 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 

4 2 3 2 2 2 
3 4 3 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 4 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 

4 3 3 3 I 3 
3 3 2 2 3 3 
3 2 2 2 2 3 

2 2 3 2 2 2 
l 2 2 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 
3 . 3 j 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 
3 2 3 2 2 2 
3 2 2 2 2 2 

2 3 2 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 

4 2 3 2 2 2 
3 2 2 2 2 2 
3 3 3 2 2 2 
3 3 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 

4 3 2 3 3 3 
3 2 2 2 3 3 

::t: 

:;: < 
Dorongan 

_, 
!-< ::.: minimal ~ B c s K 

3 16 
2 IS 
2 IS 
2 17 
2 17 
2 IS 
2 19 

3 18 
2 16 
2 17 
2 IS 
2 17 
2 16 

0 14 
2 IS 
2 16 

I 13 
2 16 
2 16 
2 17 

3 17 
3 IS 

0 II 
2 13 
2 13 
2 IS 
2 16 
2 . 14 
2 13 
2 13 
2 14 
2 16 
2 IS 

0 II 
2 IS 
2 14 

0 14 
2 18 

3 16 

Jumlah 



Lampirsn 5 

Tabel 5. Hasil Observasi pada lcegiatan Pralctilc Konseling Individual 
Untulc Kelompok Kootrol 

Keterampilao Koosclioe Tahap Akhir 
No. 

MenvimDUikan Merencanakan Men~hiri Konscline. Resp 
8 c s K 8 c s K 8 c s K 

I 2 2 3 
2 2 2 3 
3 3 2 3 
4 3 I 3 
5 2 3 3 
6 2 2 3 
7 2 2 2 
8 2 2 2 
9 2 2 2 
10 2 2 3 
II 3 2 3 
12 2 2 2 
13 2 2 2 
14 3 2 2 
15 2 2 2 
16 3 2 2 
17 2 2 2 
18 2 2 2 
19 2 2 2 
20 2 2 2 
2 1 3 2 2 
22 3 3 2 
23 2 3 3 
24 2 2 2 
25 2 2 2 
26 3 2 2 
27 3 3 3 
28 2 3 3 
29 2 2 3 
30 2 2 2 
31 2 2 2 
32 2 2 2 
33 2 2 2 
34 3 2 2 
35 2 2 2 
36 2 2 2 
37 2 2 2 
38 2 2 2 
39 3 2 2 

T M Jlh 

7 
6 
8 
7 
8 
1 
6 
6 
6 
7 
8 
6 
6 
7 
6 
7 
6 
6 
6 
6 
7 
8 
8 
6 
6 
7 
9 
8 
1 
6 
6 
6 
6 
7 
6 
6 
6 
6 
7 

Jumlab 



0. 
::; 
a: 
0 :z 

I 
2 

. 3 

4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
II 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
so 
31 
32 
33 
34 
35 

36 
37 
38 
39 

Lampiran 6 

Tabel6. Hasil Observasi pada kegiatan Praktik Konseling Individual Untuk Kelompok 
Eksperimen 

Ketcrampilan Konseling Tabap Awal 
Mengung 

Mendcngar Mendo ::; 
Attending Empali Rcfleksi Eksplonl.'i Bertanya kap pesan r kan 

utama 
Rong 

B c S K B c s K B c S K B c S K B c s K 8 c s K B c s K B c s K 
4 3 4 3 3 4 4 3 

3 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 2 3 4 4 3 

3 3 4 3 3 4 4 3 

4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 

3 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 3 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 

3 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 

4 3 3 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 3 4 4 3 

4 4 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 3 3 3 3 4 4 3 

4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 4 3 3 4 4 3 

3 3 4 3 3 4 4 3 
4 3 3 3 3 4 4 3 

4 3 4 3 3 4 4 4 3 
4 3 3 3 3 4 4 3 

3 3 4 3 3 4 4 3 

4 3 4 3 3 4 4 3 

Jum;ah 

:I: 
< 
~ 
:::> -. 

28 
27 
·27 
27 
28 
28 
28 
28 
28 
27 
27 
28 
27 
27 
24 
28 
28 
28 
28 
28 
31 
28 
28 
35 
27 
28 
31 
29 
28 
30 
28 
28 

28 
27 
27 
32 
27 
27 
28 



§" 
"' 0 :z 
I 
2 
3 
4 

s 
6 
7 
8 
9 
10 
II 
12 
13 
14 
u 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
3S 
36 
37 
38 
39 

Lampiran 7 

Tabel 7 .Hasil Observasi pada kegiatan Praktik: Konseling Individual Untuk Kelompok 
Eksperimen 

Keterampilan Konseling Tabap Inti 
Monyin>pulk Memimpin Fokus Konfrontasi MenjcrnihkM Mcmudahkan Dorongan 
an scmentara minimal 

B c s K B c s K B c s K B c s K B c s K B c s K B c s 
3 4 4 4 4 4 4 

•• 3 4 4 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 3 4 

3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 J 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 3 
4 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 2 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 
4 4 4 4 4 2 4 
4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4. 

3 4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 .. 2 3 2 2 2 2 
4 4 4 4 4 4 3 
4 2 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 • 
4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 

::E .c 
j.: ~ 

K 

27 
26 
27 . 
26 
27 
28 
27 
24 
27 
28 
27 
27 
27 
27 
27 
28 
25 
28 
26 
26 
27 
28 
27 
28 
27 
26 
28 
27 
28 
28 
28 
28 
17 
27 
26 
28 
28 
22 
28 

Jumlah 



Lampiran 8 

Tabel 8. Hasil Observasi pada kegiatan Praktik Konseling Individual Untuk 
Kelompok Eksperimen 

Keterampllan Konseling Tahap Akhir 
Tidak No. 

Resp Menyimpulkan Mercncanakan Men ~iri Konseling Melakukan 
Jlh 

B c s K B c s K B c s K 
I 3 4 4 11 
2 4 4 4 12 
3 3 4 4 11 

. 4 4 4 4 u 
s 4 4 4 12 
6 3 4 4 a 
7 4 4 3 11 
8 4 4 3 11 
9 3 3 3 9 
10 4 4 3 11 
II 4 3 3 10 
12 4 4 3 11 
13 4 3 4 11 
14 3 4 4 11 
IS 3 4 4 11 
16 3 3 3 9 
17 4 3 4 11 
18 4 3 3 10 
19 3 3 3 9 
20 3 4 4 11 
21 3 4 4 11 
22 3 4 3 10 
23 4 4 4 12 
24 4 3 4 11 
2S 4 4 4 · 12 
26 3 4 4 11 
27 4 4 4 12 
28 4 4 3 11 
29 4 4 3 11 
30 4 3 3 10 
31 4 3 3 10 
32 4 3 4 11 
33 3 4 4 11 
34 4 4 4 12 
3S J 4 3 10 
36 3 3 3 9 
37 3 4 4 11 
38 3 4 3 10 
39 4 4 4 u 

Jumlah 
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1. TUJUAN / MANFAAT MATA KU LIAH : 
Perkuliahan ini bertujuan agar mahasiswa memiliki pemahaman dan menguasai 
keterampilan dasar konseling individual dan mempraktikannya dalam simulasi di 
laboratorium dan situasi an autentik. 

Z. OESKRIPSI PERKULIAHAN : 
Mata kuliah Praktik Kon;;le ing Individual termasuk ke dalam mata kuliah bidang studi 
(MKBS). Mata kuliah ini merupakan · mata kuliah praktik yang mengantarkan mahaslswa 
untuk mempraktikaro dan menguasai keterampilan dasar konseling indi-,idual {KCKI) serta 
mempraktikannya dalam kegiatan simulasi di kelas, di laboratorium dan dalam situasi yang 
autentik. Materi yang disajikan adalah latihan dalam bentuk simulasi tentang keterampilan
keterampilan dasar konseling Individual mulai dari melibatkan konseli, memfasilitasi konseli 
untuk melakukan eksplorasl, membantu konsell untuk memahami keadaan dalam dirlnya 
yang 'perlu dikembangkan dan menginisiasi konseli untuk melakukan tlndakan. Perkullahan 
-menitikberatkan pada anali.sis terhadap latihan-latlhan dan hasll praktikum keteram pllan 
dasar konseling individual balk secara langsung maupun melalui video hasil rekaman 
praktikum. Nilai hasil belajar mahasiswa merupakan gabungan dari dari beberapa nilai 
dengan memberi bobot tertentu, nilai tersebut diperoleh dari tugas-tugas mingguan, UTS, 
US dan penguasaan keterampllan konseling yang ditunjukkan dengan video tentang praktik 
konsellng untuk setiap tahap ketarmpilan konsellng Individual dan praktik konseling dalam 
sltuasi a autentik. 

3. STANOAR KOMPETENSI : 
Mahasiswa memiliki kompetensi membantu klien mengatasl perma.salahannya dengan 
men unakan teknik bimbin an dan konselin Individual. 

4. KOMPETENSI DASAR : 
Memahami praktik konseling individual pada tataran praktis, teoritis, dan filosofis 
Mengemukakan secara argumentative hakikat praktik konseling Individual 
Memahami secara konseptual prilaku membantu yang dilandasi nllai-nilai keagamaan 
Oapat mengimplementasikan telcnik layanan konseling secara etik, menetapkan klien, 
membangun raport, meneta lean masalah, men embangkan alternative perlakuan, 



pengambllan keputusan, menghentikan hubungan konseling. 
Latihan keterampilan attending 
Latihan k.eterampilan listening 
Latihan keterampilan merespon isi perasaan dan makna serta keterampilan yang 
mendukung kemampuan merespons. 
Latihan mengaplikasikan teknik-teknik konseling individual (psikodinamik), behavioral, 

kognitif, humanistic 

5. PENDIDIKAN KARAKTER : 
Six pilar NCharacter Building University" in Unimed 
1. Trustworthiness (dipercaya) 
2. Respect (berlaku hormat) 
3. Fairness (berlaku adil) 
4. Responsibility (bertanggung jawab) 
5. caring (peduli) 
6. Citizenship (kewargaan) 

Karakter sukses dalam belajar 
1. lnte.gritas (kejujuran = kesesuaian perkataan dan perbuatan) 
2. Daya juang (kegagalan adalah awal kesuksesan) 
3. Komunikasi asertif (berbicara dengan niat dan cara yang baik) 
4. Memotivasi diri (untuk memberikan yang terbaik setiap sa at) 
5. Kornitmen (menepati janji terhadap diri sendiri dan janji pada orang lain) 
6. Bertanggung jawab (siap menerima resiko atas keputusan yang diambil) 
7. Luwes dalam hidup (ketulusan menghadapi persoalan dengan tidak mengeluh) 
8. Menjaga keseimbangan dalam hidup (dapat mengatur waktu dan energy sesuai dengan 

kebermaknaannya) 

Karakter Transenden 
1. Arif dan bijaksana, mempertimbangkan sesuatu secara empa~i dan sikap llmiah 
2. Generativity (menerima dan memberikan sesuatu sesuai dengan kebutuhan bersama 

termasuk keberianjutan kehidupan generasi penerus) 
3. Mutually (memandang suskses dari perspektif kebermaknaanya untuk orang banyak) 
4 . Civil aspiration (member kontribusi pemik.lran positif) 
5. Humanis (tidak toleran dan melawan tindakan yang tidak manusawi) 

6. HUBUNGAN FUNGSIONAL MATERII<AJIAN : 
6.a Materi Kajian 
6.1 Reviu terhadap 3 teori konseling individual yang telah dipelajarl meliputi 

a. Pemahaman konsep dasar 
b. Pemahaman lndividu 
c. Teknlk konseilng 
d. Peran konselor dan konsell 

6.2 Keterampilan melibatXan (attending) 
a. Keterampilan menata persiapan untuk attending 
b. Keterampllan mengatur poslsi duduk 
c. Keterampllan memulal pembicaraan 



• 

.. 
-·· 

6.3 l(eterampilan mengobservasi (observing) dan mendengarkan (listening) 

6.4 Praktik keterampiian melibatkan (attending) 
6.5 Menganalisis ha..il praktlkum attending 
6.6 Keterampilan mef"espons terhadap isi, perasaan dan malma serta keterampilan yang 

mendukung keterampilan merespons 
6.7 Praktilc lceterampilan merespons dengan menggunakan telcnilc-teknik konseling 

(berdasarkan teori konseling yang telah dipelajari) 
6.8 l(eterampilan memahamkan (Personalizing) makna dan masalah, tujuan dan mengambil 

keputusan 
6.9 Keterampilan memahamkan (Personalizing) makna dan masalah, tujuan dan mengambil 

keputusan 
6.10 Praktik personalizing dengan menggunakan teknik-teknikkonseling yang telah dipelajari 
6.11 M enganalisis dan mendiskusikan hasil praktikum keterampilan personalizing 
6.12 Keterampilan mendefinisikan tujuan, mengembangkan program, mengimplemantasikan 

tindakan dan mengecek rencana tindakan. 

6.13 Praktik menginislasi dengan mengaplikasikan teknik konseling yang telah dipelajari 
6.14 M enganalisis dan mendiskusikan hasil praktikum keterampilan menginisiasi 

Praktik dengan konseli yang autentik 

6.b Hubungan Fungslonal Mater! Kajian 

Review Teknllc 

Konseling 

Pralctik Konseling 

Autentlk 

Keterampilan 

Attending 

Keterampilan 
Menglnlsiasl 

Keterampilan 

listening 

1+-Pralctikum Konseling 
Analisis Hasil 

-

Keterampilan 

Merespons & 

Memahaml Makna 

dan Masalah 

Praktik Memahaml 
Personalizing Makna 

& Masalah 



,7. SKENAAIO PEMBELAJARAN : I 
Perte Kompetensl lndlketor 

Pendldlkan Mater! 
Aktlvltas out Resource O.mpak 

Asasm Tug as 

muan Karakter Pernbelajaran Put en Mahaslswa 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

Memahaml Oapat Oapat menerima Membahas Model Arcum • Jhon Mcleod. • Mhs Argum lpporan 

praktlk memahaml peraturan silabus, pro Pembelajaran entasl 2006. mampu entasl indlvidu 

konsellng lsi sllabus, perkullahan sedur 015kusl Kelas tertull Pengantar menjala Krltls 

Individual prosedur perkuliahan, s konsellng. nkan (llsan) 

pada tataran perkullaha dan referensi. tentan Jakarta, kontrak 

praktls, n,dan Kontrak Per- g Kencana /pedom 

teorltls, dan referensl. kullahan, dan pene ·Soli ablmayu, an 

flfosofls Kontrak pendidlk-an muan Teknlk akadem 

I 
Perkullahan karakter. satu Labolatorlum lk 

, dan Konsellng • Menga 

pendidlkan - Sofyan Willis, pllkaslk 

karakter. Konsellng an 
Individual semang 

at dan 
daya 
luang 
yang 
tlmud 

Mengemuka Oapat 1. Responsi Reviu Model Hasll • Jhon Mcleod. Mhs Argum Laporan 

kan secara menjelaska bility terhadap 3 kooperatif, anallsl 2006. menylkap entasi kelompok 

argumentatl n hasll 2. Empathy teori konseling pendekatan sdan Pengantar I, ldentifi 

ve Revlu Revlu 3. Caring Individual yang structural keslm konsellng. merenca kasi 

terhadap 3 terhadap 3 4. Citizenshl telah Revlu terhadap pulan Jakarta, nakan haldkat 

II teorl teorl p dipelajari 3 teorl konseling Kencana keteramp praktlk 

konseling konsellng meliputi Individual yang -Soli ablmayu, II an konsell 

Individual Individual g. Pemahama telah Teknlk mendeng ng 

yang telah yang telah n konsep dlpelajarl Labolatorlum arlsl lndlvid 

dlpelajarl dlpelajarl dasar mellputl Konsellng penn ual 

me\lputl melloutl h. Pemahama a. Perna • Sofyan WIIUs, dan 

I·, ' 



a. Pemaham d. Pemaha n lndividu haman Konseling merespo 
an man I. Teknik konse Individual n 
konsep konsep konseling p arcument 
dasar dasar j. Peran daur atlve 

b. Pemaham e. Pemaha konselor b. Pemahaman haldkat 
an man dan konseli individu praktlk 
lndlvidu individu c. Teknlk konsellng 

c. Teknik f. Teknik konsellng Individual 
konseling konselln Peran konselor 

Per an g dan konsell 
konselor dan Peran 
konseli konselor 

dan konseli 
Memahami Menjelaska 1. Responsl Keterampllan Gagasan Dapat - Jhon Mcleod. Menyika Argum Praktlk 
secara n secara blllty' melibatkan alternative : melaks 2006. pi entasl konseling 
konseptual konseptual 2. Empathy (attending) Menjelaskan an aka Pengantar merasaka konsep individual 
Keteramplla Keterampll 3. Caring l> Keterampil secara n konseling. n haklkat 
n melibatkan an 4. Cltl:enshl an menata konseptual konseli Jakarta, merenca praktlk 
(attending) melibatkan p persia pan Keterampilan ng Kencana nakan konsell 
> Keteramp (attendir.g) 5. Respect untuk mellbatkan lndlvid -Soli abimayu, bagalman ng 

II an l> Keterarn 6. Fairness attending (attending) ual Teknik a prllaku lndlvid 
menata pilan l> Keterampil l> Keteramplla denga l.abolatorium membant ual 
persia pan me nata an n menata n Konsellng uyang 

Ill untuk perslapa mengatur perslapan mener - Sofyan Willis, dllandasl 
attending n untuk poslsi untuk apkan Konseling nilal-nllal 

l>. Keteramp attend in duduk attending delapa Individual keagama 
II an g l> Keterampil ) Keterampila n -Cavanagh, an 
mengatur )> Keterarn an memulai n mengatur aspek Michael. E. 
poslsl pllan pembicaraa poslsl duduk yang (1982). The 
duduk mengat n - Keterampllan dlhara Counseling 

Keterampila ur posisi memulal pkan Experience: A 
nmemulal duduk pembicaraan muncu Theoritlcal and 
pembicaraan l> Keterarn I Practical 

pilan Approach. 

' . • 



memula Belmont, 
I California : 
pembica Wadsworth 
raan Inc. 

IV 
Ujlan F1 Tes Formatif 

(1) 
Memahaml Membandi 1. Responsl Keterampllan Pembelajaran l.apora - Jhon Mcleod. Keteram Argum Praktlk 
keterampllan ngkan bility mengobservas kooperatif n 2006. pllan entasl konsellng 
mengobserv keterampll 2. Empathy I (observing) praktlk Pengantar mend eng konsep Individual 
asl an 3. Caring dan Gagasan dan konseling. ar lsi Berslka 
(observing) mengobser 4. Cltlzenshl mendengarka alternative: catata Jakarta, pesan p 
dan vas I p n (listening). - Mhs berlatlh n Kencana dan han gat 

v mendengark (observing) mengobservas perbal -Soli ablmayu, merespo dan 
an dan I dan kan Teknlk n penuh penuh 
(listening). mendengar mendengarka labolatorium perhatlan perhat l 

kan n Konsellng terhadap an 
(listening). - Sofyan Wlllls, kllen terhad 

Konseling ap 
Individual kllen 

Oapat Oapat 1. Responsi Praktlk Pembelajaran Wawa - Jhon Mcleod. Keteram Praktlk Praktik 
memahaml menerapka · blllty keterampilan kooperatlf san 2006. pllan konsell konseling 
praktik n praktlk 2. Empathy melibatkan dan Pengantar mend eng ng Individual 
keterampllan keterampll 3. Caring (attending). Gagasan pemah konsellng. ar lsi lndlvld 

I mellbatkan an 4. Cltlzenshl alternative : am~n Jakarta, pesan ual 
(attending). mellbatkan p - Mhs berlatlh tentan Kencana dan 

VI 
(attending). praktlk g -Soli abimayu, merespo 

keterampllan materl Teknlk n 
mellbatkan contoh La bolatorlum 
(attending). - Konsellng Oapat 

contoh - Sofyan Willis, memban 
praktll. Konseling gun 

Individual raport, 
I 

menetap I 

I ' • ' 



kan 
masalah, 
mengem . 
bangkan 
alternativ 
e 
perlakua 
n, 
pengamb 
ilan 
keputusa 
n, 
menghen 
tlkan 
hubunga 
n 
konsellng 

Mampu Mencarl 1. Responsl Menganalisis Pembelajaran Lapora - Jhon Mcleod. Keteram Praktlk Praktlk 
menganallsis kelamahan bility has II kooperatif n 2006. pllan konseli konsellng 
has II dan 2. Empathy praktlkum praktik Pengantar mendeng ng Individual 
praktikum keleblhan 3. Caring • Attending" Gagasan dan konsellng. arlsi individ 
attending has II 4. atizenshi alternative : catata Jakarta, pe511n ual 

praktikum p - Mhs berlatlh n Kencana dan 
"Attending melakukan perbal - Soli ablmayu, merespo 
• "Attending" kan Teknik n 

VII Labolatorium 
Konsellng Oapat 

- Sofyan Willis, memban 
Konsellng gun 
Individual raport, 

menetap 
kan 
masalah, 

f • • 1 ' . 



______________ ........... 
mengem 
bangkan 
alternatlv 
e 
perlakua 
n, 
pengamb 
II an 
keputusa 
n, 
menghen 
tlkan 
hubunga 
n 
konsellng 

VIII 
Ujlan F2 Tes Formatif 

I (2) 
Mampu Dapat l. Responsl Keterampllan Pembelajaran Wawa - Jhon Mcleod. l<eteram Praktlk Praktlk 
merespons menganalls bllity merespons kooperatif san 2006. pllan konsell konseling 
terhadap lsi, is 2. Empathy terhadap lsi, dan Pengantar mend eng ng Individual 
perasaan keterampil 3. Caring perasaan dan Gagasan pemah konsellng. ar lsi individ 
dan an 4. Cltizenshl makna serta alternative : a man Jakarta, pesan ual 
makna serta meres pons p keterampllan Mhs berlatlh tentan Kencana dan 
keterampllan terhadap yang keterampllan g -Soli ablmayu, merespo 

I yang is I, mendukung meres pons materi Teknik n 
IX keterampllan terhadap lsi, contoh labolatorium ' mendukung perasaan 

keterampllan dan merespons perasaan dan praktik Konsellng Dapat 
merespons makna makna serta - Sofyan Willis, melaknn 

serta keterampllan l<onsellng akan 
keterampil yang Individual konsellng 

I an yang mendukung Individual 

l mendukun keterampllan sesual 
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Mampu Mampu 1. Responsi Praktik Pembel~jaran lapora - Jhon Mcleod. Keteram Praktlk Praktlk 
merespons meres pons bility keterampilan kooperatlf n 2006. pllan konseli konsellng 
dengan dengan 2. Empathy merespons praktik P~ngantar mendeng ng Individual 
menggunaka menggunak 3. Caring dengan Gagasan dan konsellng. arlsl lndlvid 
n teknik- an teknlk- 4. Otlzenshi menggunakan alternative : catata Jakarta, pesan ual 
teknlk teknik p teknlk-teknik Mhs berlatih n Kencana dan 
konsellng konsellng · konseling merespons perbal - Soil ablmayu, merespo 
(berdasarkan (berdasark (berdasarkan dengan kan Teknik n 
teori an teorl konseling menggunakan labolatorlum 

X 
konsellng teori yangtelah teknlk-teknik Konsellng Oapat 
yang telah konseling dipelajarl) konseling - Sofyan Willis, melaksan 
dlpelajari) yangtelah (berdasarkan Konsellng akan 

dipelajarl) - teorl Individual konsellng 
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konseling Individual 
yang telah sesual i 

dlpelajarl) kebutuha I 

ndan 
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a han 
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lmplementas Dapat 1. Responsl Keterampllan Pembelajaran Lapora - Jhon Mcleod. Keteram Praktlk Praktlk 
I pendekatan menglmple bllity memahamkan kooperatif n 2006. pllan konsell konseling 
blmbingan mentasikan 2. Empathy (Personalizing) praktik Pengantar mendeng ng Individual 
dan pendekata 3. caring makna dan Gagasan dan konseling. ar lsi lndivid 

XI 
konseling n 4. Cltlzenshl masalah , alternative : catata Jakarta, pesan ual 
terpribadika bimblngan p tujuan dan - Mhs berlatih n Kencana dan 
n dan mengambil mengimpleme perbai -Soli ablmayu, mere.spo 
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(3) 
Menganali.sis Dapat 1. Responsl Praktlk Pembelajaran Lapora - Jhon Mcleod. Keteram Praktlk Praktik 
dan mengimple billty personalizing kooperatlf n 2006. pilan konsell konseling 
mendlskuslk mentaslkan 2. Empathy dengan praktlk Pengantar mendeng ng Individual 
an hasll pendekata 3. Caring rnenggunakan Gag as an dan konseling. ar lsi lndlvld 
praktlkum n 4. Citlzenshl teknlk-teknlk alternative : has II Jakarta, pesan ual 
keterampllan blmblngan p konsellng yang - Mhs berlatlh anallsl Kencana dan 
personalizing dan telah dlpelajarl mengimpleme s -Soli ablmayu, merespo 
Keteramplla konsellng Menganalisis ntasikan Teknlk n 
n terprlbadik dan pendekatan Labolatorlum 
mendeflnlslk an mendlskusikan bimblngan Konseling Oapat 
an tujuan, (personaliz has II dan konseling - Sofyan Willis, melaksan 
mengemban ed) praktikum terpribadikan Konseling akan 

XIII 
gkan keterampilan (personalized) Individual konsellng 
program, personalizing Individual 
menglmplem Keterampilan 
antaslkan mendeflnislka 
tlndakan dan n tujuan, 
mengecek mengembangk 
rencana an 
tlndakan. program, 

menglmplema 
ntasikan 
tlndakan dan 
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XIV 
Latlhan Dapat 1. Responsi Praktik Pembelajaran Lapora - Jhon Mcleod. Keteram Praktlk Praktlk ' 

L__ _____ ~gaplik~ melatihka_n_ L__ bllity menginislasi _ j(00peratlf n 2006. 
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kan Praktlk apllkasl 2. Empathy dengan praktlk Pengantar mengapll ng Individual 
menglni51asi Praktlk 3. Caring mengapllkaslk Gaga san & konseling. kaslkan lndlvld 

menginisias 4. Cltlzenshi an teknik alternative: rekam Jakarta, teknlk- ual 
l dengan p konseiing yang - Mhs berlatih an Kencana teknlk 
mengapllka telah dipelajari mengaplikasik hasil -Soli abimayu, konseling 
sikan teknlk Menganalisls an teknik- konsell Teknik individual 
konseling dan teknik ng labolatorlum (pslkodin 
yang telah mendiskusikan konseling Konsellng amlk), 
dlpelaja• l hasll individual · Sofyan Willis, behavior 
Menganalls praktikum (pslkodinamik Konsellng al, 
Is dan keterampilan ), behavioral, Individual kognltif, 

i 
mendiskusl menginlslasi kognltif, humanist i 

kan hasll humanistic lc 
praktlkum 
keterampll 
an 
menginisi;as 
i 

Latlhan Dapat 1. Responsi Praktik dengan Pembelajaran Lapora • Jhon Mcleod. Keteram Praktlk Praktlk 
mengaplikasl melatihkan blllty konsell yang kooperatif n 2006. pllan konsell konsellng 
kan teknlk· apllkasi 2. Empathy autentlk praktlk Pengantar mengapll ng Individual 
teknlk teknik- 3. Caring Gagasan & konsellng. kaslkan lndivld 

I 
konsellng teknik 4. Citizens hi alternative : rekam Jakarta, teknlk- ual 
Individual konseling p - Mhs berlatih an Kencana teknik 
dengan individual mengapllkaslk has II ·Soli abimayu, konsellng 
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konsell yang dengan an teknik· konsell Teknik individual 
autentlk konsell teknik ng labolatorium (psikodin 
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dengan Konsellng ai, 
konseii yang Individual kognltlf, 
autentlk humanist 
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praktikum 
konseling 
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individual 

Pada perkullahan lnl mahaslswa dlberiS macam tugas: 

7.1. Laporan hasll dlskusl 
7.2. Perangkat media persentase pada saat selesal diskusl kelompol: 

7 .3. Praktlk konsellng Individual 

7.4. Makalah individual 
7.5. Laporan praktik konsellng Individual 
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